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KEMENITRIAN KEUANGAN - = ° « "
DJAKARTA AL ' & : “)s
g e P\ pjekarta, 7 Nopember 1952.
No 0 : 26 5456/PICN.
Lampirans - ) . . s 5
Perihal : Surat keputusan tentang pemberian pensiun Kepada

sema Kepala Kantor
Pusat Perbondahara-
; ane

- e e e o=

djanda (P.Ps Noe 19/1952) dan nensiun sen-
diri ( UNDANG-UNDANG No. 20/1952).

. Berhubung dengan pengundangan berturut-turut T.l. No.l9 dan
UNDANG-UNDANG no. 20 tochun ini, mengenai pemberian pensiun djanda/
'tund jengan ansk jatinm piatu pegavei Negeri R.I. dan pemberian

_pensiun kepada bekas posevai Negeri ReI., jong dimeksudkan dengan
pegewal Negeri R.I. ialah pogawai Negeri wmumnje, jeng somulanja
termasuk pegowai Negeri R.I. dehulu (Jogjckorte) atoaupun pegawai
Nerseri lainnja, meko otas permintoan Kepela Kontor Urusan Pegoval
perlu kami beritshukdn kepada Sdr. seperti berikut.

1. Surst kenutusan tenteng pemberian pensiun c.qe tundjangen ber-
desarkon peraturan? tersebut diates ditotapken c.qe dikeluerkan
oleh Bapian Tensiun don Tundjangan dari Kentor Urusaen Pegawai,
boik jone di Jogjokarta maupun jeng di Bondung, dengan tidak
menperhatiken menbedakan apekeh jang berkepentingen termasuk
pegavai R.I. dehulu (Jogjokarta) ataukah termasuk pegawai Ne-
geri leinnja.

2. Guna menghinderken terdjadinja pemberien nensiun/pengeluaran
surat keputusen pensiun kedua keli untuk scscorehg pensiunan
atoupun djanda/anek jotin piotu, neka oleh masing2-Bagien bor- .
sengkuten deri Kentor Urusnn Pogoawei, screrti tersobut diates,
dianbil tindaken2 seperlunja.

3. Sepandjang pare djanda/onck jotin piatu deri hbokes pegowai Nogeri, .
berdien di pulau Djcwa, pensiun/tundjangan, jang diterimenja
berdasarkan peraturan? tadi, dibejer sctjare sontral olch Ba=-
gian Pembojaren Teonsiun deri Xantor Denc “cnsiun Indonesia di
Bandung.

Mbrekaljang tordiam diluar pulau Djawe ponsiun/tundjangennja di-
bejar cleh Kantor Tuset Perrendahersan jeng borsangkutene

Berhubung dengan itu, neka terhadap nara penerine pensiun/tun-
djangen di puleu Djauve tedi asclinja surat?2 kcputusan pensiun jang
berkeneen aken dikirirken lengsung kepade FKantor Dona Tensiun tsb.;
kepada ¥antor2 usat Terbendaharoon di puleu Djewa tidek akan di-

 beriken schush temtusen darl suret keputusen jeng borsangkuten.

Kepada jang berkepentingen diberiken soperti biasa hanja suatu
pemberian-tahu dalam monc kepadanja diberitshuken pula, behwa ne-
ngenal penbnjoren pensiunnja iz harus berhubungan lengsung denegen
Kantor Tena termoksud. ;

ke Sekirenja di salnh setu Konter Tuset Perbondchorsan di pulau

Djawe teleh dilakuken penbrjaran pensiun.tundjangan berdaserkan

Tel's Noe 19 dan UNDANG-UNDANG No. 20 tadi, meka untuk somentara

penbajoran pensiun/tundjongan itu dilondjutken olch Kantor Tusot
Terbendoharaan jene berkenasn.

Tentang penjerahen penbajaran pensiun/tundjongan tedi kepada
Kantor Dene Tensiun Indoncsia di Bendung akan keni beriken peda
vektunje petund juk2 scperlunje.

5s Bila scorong
dinuke, ataupun
penbe joren dard
Djawe, sehinega
Hheryie AdHordilran

penorine ponslun seporti dincksudkan pada sjet 4
jang berdien dilucr puleu Djowa, pindeh ke daersh
seloh satu Kantor Tusat “erbendehersan di pulau
berhubung denpgon kepindahon termeksud oleh dr.

wyrRey - Ty Vroamaiate Y nva R aise Thiderodt T s buinan ol mi Ty a s s



No. 1 2654

Lampirans -

Perihal : Surat keputusan tentany nemterlan nensiun
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.7 Kepada
Semua Kepala Kantor
Pusat Perbendahara-

| alle

jenda (P.P. Noe 19/1952) dan pensiun sen-
iri ( UNDANG-UNDANG No. 20/1952).

. Berhubung dengan pengundcnran berturut-turut Te7. No.19 dan

? UNDANG-UNDANG no. 2C tohun ini, mengenai pemberian pensiun dianda/
‘tund jangan anask }otim piotu pegavai Negeri Re T den pemberian
pensiun kepada tokas pogeval Negoeri R.I., jeng dimaksudken dengan

¢}

egawal Negeri ReI. inlah pegaweil Negeri wmumnja, jang scmulanja

termasuk pegavei Negeri R.I. dchulu (Jogj korte) ataupun pegawai
Neeeri lainnja, meko atas permlntﬂon {opala Kantor Urusan Pegnimai
perlu keni beritshuken kepada Sdr. seperti bcrlkut.

1. Suret kenutusen tentang pomborian pensiun c.c. tundjangen ber-

dasarken percturen? tersebut diotes ditotﬂpk n CeGe dikelucrkan
oleh RBagien Teonsiun dan TundJangan dari Kentor Urusan Pegawail
boik jong di Jogjokarta maupun jong di Bondung, dengan tldak
nenperhatikon menbedankan apskeh jang berkepentingan termasuk
pegavai R.I. dahulu (Jogjekarte) ataukeh termasuk pegawai Ne-
geri lainnja.

2. Guna menghinderken tordjadinja pemberion nensiun/pengelueran

surat kenutusen pensiun kedua kali untuk scscoreng pensiunan
atoupun djanda/anek jatin pietu, ncka olch masing2 'Bagian ber-
sengkuten deri Kentor Urusan Pogowai, screrti tersobut distas,
dianbil tindaken2 scperlunjn.

3. Scpandjang pare djanda/anck jotin piatu deri bokas pegewai Negeri,

berdiam di pulau Djowa, pensiun/tundjangan, jang diterimanja
berdasarkan pcraturon? tadi, dibejer sotjsare sontrel oleh Ba-
gian Pembejaran Tensiun deri Kantor Dens “congiun Indonesie di
Ennﬁung. '

Mereka jong tordiem dilunr zuleu Djewe pensiun/tund jengennja di-

bajar oleh Kantor Tusat Iorhendsheorasn jeng borsangkutane.

Berhubung dengan itu, neke terhadap pars penering pon51un/tun-

djengan di puleu Djove tedi aseclinja surat2 kcputugan ponsiun jeng
berkencon akan dikirimken lengsung kepada Fentor Dona Iensiun tsb.;
kepeda Wantor2 Pusat Torbendaharoon di puleu Djewa tidak akan di-
berikon sehush tenmbuson dari suret keputusen jeng bersangkuten.

Koepada jang berkepentingen dikeriken soperti biasa hanja suatu

penberian-tahu dalen mone kepadanja ditoritghuken pula, bahwe ne-
nzenal ponbejeran pensiunnja ie harus berhubungan lengsung dencgen
Kantor Dona termaksud.

Ly

o Sekirenja di salah sctu Konter "uset Perbendchoraan di pulou

Djawa teleh dilekuken penbrjeran pensiune.tundjangen berdasarkan

A

TePs Noe 19 don UNDANG-UNDANG Noe 20 tadi, neka untuk scmentera

pente Jeran pensivn/tundjongen itu dilendjutken oclch Kentor Tusat
Terbendoharaen jeng herkenacone

Tentang ponjorahen renbajaren pensiun/tundjongan tedi kepada

Kantor Dana “ensiun Indoncsie di Bondung akan keni berikan peda

wWe.

5e

ktunja petundjuk2 socperlunja.

Bila scorang peherime ponsiun sercrti dincksudkan peda ajat 4

dinmuke, ataunun jong berdisn diluer pulauw Djawa, pindah ke daersh

p(‘
Dje
h"‘

mth ren deri selgh sotu Kantor jusat [ orbendsherasn di puleu
awe, schinepn berhubung dengen kepindahon termeksud olch r.
rus diberikan suotu S.K.7 7. kepada Kantor Tusat Derbendeharasn

jeng lain itu di Tulou Djove, neks delam hal denikien penbajaran
nensiunnjc tidakleh Sdre sershkon kepada Kantor Tusat Terbendaha-
raan jang lein itu di pulau Djowa, eken totepl langsung kepeda

Kn

re

ntor Dana Pensiun Indoncsia di Bandung.

Adapun kepada Kantor “usct Terbemdcharasn jang lain tedi den ke-
da jeng berkepentingen hendokloh 8dre beritakan hal itus
Untuk
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Untuk nenucdehken rckerdjsen Sdre daler: hel itu kami andjurken sune
kartu deri pera Usnsiunan sorerti dinmcksucken dischelah nuke dibelek:

nenn jeng torkencntingen diboriken sotu tiete an/t<nou Jene tereng de
njete:{in het oog 1opun”\ Acnsen tinte nerah dan agek besar kate? "Tails

19/1952" atau "U.U. 20/1952". :

6. Untuk djclesnje diulangi, kohws jens dincksudkon diates ialah ponsiun2/
tund jengan? jeng diteriken berdesarken 7e e Noe 19 ‘dan: UNDANG-UNDANG No.
20 tahun ini,.

Tensiun2/tund jengan2, jens dilorikan,. c.qe. suret keputusannja dike-
luarkan oleh Bagian “ensiun den Tundjengen dori Kantor Urusen Tegewai di
Jogjekarta berdasarkan rereturan? lain Aderipada Teie Noe 19 dan UNDANG-
UND/NG Nos 20 tadi, misalnje ncnsiun °en01r1 dan pensiun ﬂJenda/tunHJC
ngan snak jetim pictu berdasarken . «R.Te dahulu (Jorjakarta) No. 34 dan
35 tehun 1949) teten dibajarken (tcrus) oleh Kenter Sdr. seperti biecsa,
begitu djuse bile jone -bersongkutan pinde h cdari dacroh diluer rulau Dja-
we ke puleu Djawn.

'Keni harep petundjuk2 tertore diotas cdipehani betul? oleh Sdre dan
did jalanzan schegdeinans nmostinja.

Kerala Djawstan
_ZTerbendrharaen dan Kes2 Negeri,
o = )
/ ttde Re Tjohjonos

TEIRUCLN disarmaiken untuk dirmakluni kerrda:

l. Fantor Urug n Tegawedl i Djrkartv, nenund julk Untuk salinan jong sana bunjinja.
notrnje teze 30-10-1952. ' i Kepele Sub Bagion LrSL/ Tkspodisl KeDel

T Kﬁntcr_“ﬂnL Tensiun Indcnesia @i Bondunge f/’f/’_“ fiae DA o

3e Barisn Tensiun den. Tundjangen deri Kenter \ &t T:ka{;kﬁyétzka{Qu—"
Urusen Tegewal di Jegjekerto den di Bendung.: e R T ) X

4L+ Dewnn [engawes Kouangan di Bopors

5¢ Barien Penmbukuen Lhegaren don Peneriksaan dard

lenterian Keuengan &1 Djakarta. :

6+ “crue Xenenterien .

T+ Sorue WJﬂwmtﬂn/“evwsqhsen yererintoh dengon
pert&nﬁ"h roan QCP‘lrl. :
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI
' DJ KART A.
b d R e T oz e Ereire ST R e e shap
Kepada
l. Semua GUu B earnuan,
Za i Residen/Residen Koordinator.
E; o Bupeati. -
[y " We.ll Kota. , Vi L
5« Kepala Daerah Istimewa Jogjakarta,
No. UP.22/1/16.  Tanggal: 3 Djanuari 1953. Lampiran: 1 [satu).

PERIHAL: Surat-edaran Kementerian Urusan
Pegawai, tentang Undang2 pensiun,

e G e e el el S B W M e e A G e g G S G S e W

Bersama ini dikirimken kepada Saudara salinen surat-edaran
Menteri Urusan Pegawai tanggel 11 Nopember 1952 No,M.25-3%3-27/Aw.
214-42 tentang hal jang tersebut pada pokok surat ini, untuk di-

- maklumi dan didjadikan pedcman seperlunja (lihat surat kemi tang-
gal 3 Nopember 1952 No.UP.22/137/%6.) :

A.n.Menteri Dalam Negeri,

[5 Ke Bggian Pegawai,
// j
oS T el

(MQA-QNIUCIEI’;R) lc.
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KEMENTERTAN URUSAN PEGAWAI DJAKARTA, 11 NOPEMBER 1952,
DJALAN KRAMAT RAYA 132
DI DJAKARTA.

TR S e L L s , SR Kepada
Nou I 25 540 kL2 ; Jth, 1, Serma MENT ER I
tampiran; - e ¥ o EEST G e e e
‘Perihal : Undangl pensiun,- berhentikan pegawai Negeri.
S RAD - BB R RA N
5 1 Seperti diketahui, maeka pada tanggal 21 Uktober 1952 mulal

berlaku Undang-undang No.20/1952, tentang pensiun pegawai Ne-
. geri sipil.-

2 Mengenal beberapa hal Undang-undang itu menurut perubahan?
penting dari ketentuan2 Jjang berlaku sebelumnja, a.l. mengenal
. golongan2 pegawal jang kini berhak menerima pensiun,-

B e Berdasar atas suatu amendemen dari Dewan Perwekilan Rakjat
pada w&k tu merundingkannje Undangs itu, maka jang berhak atas
pensiun itu menurut pasal 1 adalah "pegawai Negerl tetap dan se-
mentara', Adapun jang dimaksudkan dengan pegawal Negeri "semen-
tara" tadi, mengingat akan perundingan dalam D,P.R. 1tu dan kata-
kata jang dipsrgunekan oleh pengusul amendemen, adalah mereka

"jang menduduki djabatan organiek'". Seperti diketahui, make arti-
nja "djabatan orgeniek” i1tu, ialash suatu djabatan jang telah dite-
tapkan dalan peraturan gadjl jang berldku dan termasuk formasi

- Jang telah ditentukan oleh Kementerian/Djswatan jang bersangkutan,

i Berhubung dengan itu, maka istilah "pegawai sementara" menurut
" pasal 1 Undang2 pensiun itu beérarti: seorang pegawai jang telah
diangkat dalam suatu dj batan, jang telah ditetapkan dalam, dan
diberi gadji menurut peraturan gadji jang berleku, (jaitu pada’
waktu gsekareng ialah P.G.P.) dan jang djabataanja termasuk for-
masi pegawal jang telsh ditentukan., Dengan demikian, maka dalam
_istilah, "pegawai sementara' itu tidak termasuk:

a.pegawail bulanan

b.pegawai/vekerdja harian

c.pegawai/pekerdja jeng diberi upah menurut djumlah djam mereka

“ bekerdja !

demereka jang digadji menurut peraturan upah setempat,

e.pegawal pensiunan jang dipekerdjakan kembali dan jang menerima
terus pensiunnje disamping penghaesilan dari Kas Negeri +)

5e Tidak termasuk pula dalam istilah pegawal sementara menurut
Undeng?2 pensiun, ialsh golongan pegawal jang dipekerdjakan atas
ikatan dinas untuk waktu terbatas {Kort-verband). Mereka telah
‘diberikan tundjangan ikatan dines (Kort-verbandtoelage); Jjang
dimaksudkan sebagai sematjam djaminan hari-tua, djadi semat jam
pénsiun, '

6. Meskipun sebenarnja tidak perlu ditegaskan lagi, akan tetapil
untuk lengkapnja, dapat pula ditjatat, bahwa djuga mereka jang
dipekerdjakan atas suatu perdjandjian-bekerdja berdasar hukrn

- 8ipil, tidak termasuk istilah pegawai sementara menurut Undang-
- undang pensiun, :

L.
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Achirnja diminta perhatlan, bahwa ketentuan dalam pasal 1
Undang~undang ini, tidak membawa perobahan2 lain dalam kedu-
dukan pegawai sementara. Semua peraturan? mengenai kedudukan
pegawai sementara, (ketjuall jang berhubungan dengan haknjs
jang sekarang diberlkan atas, pens*un) djika tidak adn peneta~
pan lain, terus berlaku. '

MENTEI URUSAN PEGAWAI
- ttd,
(SO‘EHOSO).

—————————————— Wi - e e e

+} Hal ini berarti, bahwa pegawai pensiunan,' jang dipekerd jakan
kembali berdasar pssal 8 ajat le dari P.G.P., tidak otomatis
dapat mempertinggl dasar pensiunnja. Untuk maksud ini, mereka
sebelumnja harus diangkat kembali dalam djabastan tetap, me-
nurut surat-edaran Perdana-Menteri tanggal 9 Djahuari 1951
No. hb5/51 atau dengan ment jabut pensiunnja disesuaikan selu-
ruhnja daWam P G.P. sebagai pegawal sementara.-

Untuk salinan jang sema bunjinja, -
Kepala sub bagian Ar ip/EkSpedlsi KoeDoNa

T (M.Kasthalanie Adiwidjaje)le.
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Kepada

GUBERNUR,KEPALA DAERKAH PROPINSI SUMATERA UTARA

DJALAR DJOGJA. - 30

Medan, 25 September 1952.-
HO-'5947BZ%f?-*

ICHWAL: Daftsc dari nam- pegawai?2
administrasi Jjang telah
pensiunrijp.-

s SR

Sambil menundjuk pada surat edaran dari Ke=
menterian Urusan Pegawal tanggal 25 Djuli 1952 No.
N.24-18-34 /4 132-28, dan surat pengantar dari Men=
teri Dalam Negeri tertanggal 8 September 1952 No.
UF.25/4/1/7, dengan ini diberitakhatr, bahwa dewasa
ini urusan kepegawaian sudah pada waktunja memintak
penialenggaraan seperti lazimnja dalam keadaan nor-
maadle.

Berhubung dengan itu maks sebagal suatu lang-
kah menudju kesempurnaan daiam urusan tersebut Peme=
rintah aksn mendjalanksn pemberhentisn dengan hormat
dari Djabatan Negeri dengan berhax mendapat pensiun
képada pegawai?2 administrasi dalam lingkungan Kemen-
terian Dalam Negeri Jjang telah pensiunrijp, Jjeitu
jang telah mentjapai umur dan masa kerdja jang tju-
kup untuk diberi pensiun menurut peraturan Jjang ber=-
laku.

Oleh sebab itu diminta agar Saudara sudi ki-
ranja dengan segera mengirimkan kepada kari daftar
dari nara?2 pegawal dimaksud Jjang ada dalam lingkunga:
Wilajah Saudara agar dari kantor kami dapat diambil
ketentuan tentang saat mulai berlakunja pemberhenti-
an dari seseorang.-

A.n.Guharnur,Kapalé Daerah Propinsi
S3.Utara,
Residen d4/p,

d.t.0o. T.¥. Dacedsjah.=

i 1. Hesiden,Koordinator Pem.Utk.Atjeh,
2., semua Bupati,Kep.Daerah Kabupaten di Prop.SsU.
l e - Kepala Bahagian dari Ktr Gubernur S.U.

Not. tarlampir‘? lembar untuk disampaikan
4 pada Bupati2 di Atjeh,-

Untuk salinan jang sama bunjinjaj
Djuru quis/Kepala,.»

‘JLe.Simatupang
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. angka2 gadji menurut P.G,P,(P,P,16) dan disamping angkaZ gadji aotuithf
ditambah dengan 205

o —— T .

- J
9"} 1, Pars Guber:mrE Kelapa Daerah Propinsi

2. " Resid inmator
5 = Bupati
4. " Kota dan
a5 * Kepala Daerah Is_t:lmwn Jogjakarta,
No, UP,38/3/32,
Perihal: Kemaikan gadji Tanggal, 28 Mel 1952 Eampiran: &
PGP, d-nglg 208 e

Bersama ini dengan hormat dikirimkan salinan surat
Menteri Emixmxiimgmet Urusan Pegawal tanggal 19 Mei 1952 No, 4 5~1
40-4W 96-30,mengenal pendjalasan tjara melaksanakan Peraturan Pe
merintah No. 25 tentang soal sehﬂl jang tersebut dalam pokok su
rat 1ﬂnjuntuk mndapnt perhatian dan dipergunakan sebagai pedéman
seper 8.~

A.n, lhnteri Dalam Negeri
pala Bagian Pegawai,
dto, Bm'ntno Bastrmmaojo.

Dengan tjatatan bahwa:
1, Salinan P,P,.No.,24 th,1952 telah dikirimkan kepada sdr, surat K,D,N,
tzl, 23-5-;952 No, UP,.23/10/36.
2, Salinan P,P,26 th, 195 dengan surat K.D.H. tgl,23-5-1952 No,UP,23/10/
3, Saliman surat keputusan Hontor:l. Urusan Pogaual tgl, 1, 6-5-1952 No,P,3~
1700/51 dengan surat KD N, No, BK,5/14/50 ketjuali
para Wall Eota dan “epala Daora stm'u Jogjakarta,-

Kementerian Urusan Pegawals. Djakarta, 19 Mel 1952,
Kramt 132,
o, A 5-10-40/4W 95-30 xi:on
lampiran: 4 terian
Perihal 3 Kemaikan gadji pokok 2 Deyan Perwakilan Rakjat
P,G,P, dengan 20%, . 3. len!'egg:ms Keuwangan
' lhmm

5, Kabinet Presiden

6, Kabinet Perdana Menteri

7. Wkl, Direksi Dana Pensiun di Bandun

8, Kepala Djawatan Perbendaharaan dan
Kas2 Negeri (Kementerian Kamnnyn)

1, Berhubung dengan peraturan Pemerintah tahun 1962 No, 25 jans
salinannja kami sampaikan bersama ini, dipandang perlu memberikan sekeda
pandjelasan berkemaan dengan tjm peinna » sebagai berilkut:s ' |

2. engan ma nja upcrti dnpnt ternjata da
is ternch:tr dlri. pasal 2 ajat 2 P FPe 26/ djunlah gadji pok®
sebut dalam P,G.P, setelah ditambah dengan 26;,&1 tian keatas mpy

djadl satuan ut;englh rupiah,
3, Guna memudahkan administrasi,bersama ini kami lampgiks

4, Dalam :‘ gut 5 tahw D82 - e -+ > g
?d hmhahnn ;hng torn dalau « Jang ti
in puala,.jat (1) 50, dina
dengan 2 h barang tentu ?dj:l. tanbnhnn inngkgitnhphn pnda
ran No, 3 n)P « No, 23 tahun 1950, n pula dengan 2

~ Begitu d Tn gadji tambahan ang ditetapkan dalam atuma

penjesua loners” kedalam P,G,P,,jang dibuat oleh Kemente-
rian2 msinf2 r_:gmperaetndjmn Kantor Urns-u Pegawvai dinalkan pula de
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5, Dalan Im n ini perlu ditegaskan,bahwa Jang dinailan dengar

20% hhh tambahan2 jang berupa gadi:., artinja jang kan dasar bag
gnatarn pensiun,tundjangan kemahalan damh/umk, djad bukanlah tam-
han jang berupa fundliangan.

6, Seb nia diumls 2 ianes peruakilan, karena berpangkal
kepada angkaZ gadji pokok at F P o 9d8 : perhitungkan kemba 11
m?rhn angkat polok

* 3%

o Te engan ke ontmn dalnmlinul 3 tentang kemaikan gadj
ninimum kolulru . ri R,97,50 mendjadi R, 117,~ perlu diperingatkan huhu
dj:l. minimum kelusrga itu terdjadi dari gldji pokok “dan"tambahan Gadj
merupakan gmhh terpisah), Malm karena itu jang dinaikan dengan 20§
hlah aj % dan dengan demikian tnmhahnn gadji termaksud
pasal 9 P.G.P. i 19562 adalah sedjumlah selisih
antarl 117 .~ dikurangl gadji pokok lama a nd jutnja har
n ajat 7 dan 8 mt odauméarttn Urulln Unum Pegawal dar
tu'tanggﬂ. 26 ber 1950 No, P I 4/ Tambahan Lembaran Negara
1950 go. 60 )

. : alkan perbaikan
dalam pe silan nmns peﬁiwlli u-ogian djalan memberikan kepada jang
bersapgkutan suatu tundjangan taupun dengan djalan
mongangkat ja bcrnngl::rhn umgn:l. tenaga dongan penghasilan
Jang usuk mele gda jang diterimanja se T E:gnvni-m-pnick.
L E di(chusus) tersebut tadd upun dalam bebe
Trapa hll dite En hya tundjangan itu berlalm seta gai dasar untuk pe
netapan tundjangan kemahalan daerah/anak dan ataupensiun,tidak dinaila
dengan 20%; mengingat akan meksud pemberian tundja 1tu mh mulai 1
Mel 1962 tundjangan peribadi(Chusus) ituzharusla engan djum
é;l; tambahan gadji jeang diperoleh dengan kenaikan 205 da poni,.

10,

\edud pega engan bulaman tersebut diatas ini, se~-

kedar penga chtazﬂ setjara Jang di fnksud itu dilakulkan dengan maksud m
djamin suatu pendapatan minimum jang tertentu hg:!. ang berkepent
hsrushh ditind mn dan 4 nalakm a malai 1 Med

iangkat(kembali)dalam suatu djabatan orga %;hh karens wa bulamn

mdn dulu ditetapkan dong:lg.rrmlhhn Ka Urusan Pegawa
rubahan lnduhﬂmn nrth he nja dipmndingknn dengan kantor

o

pekerd nkan hnbn

*--

ng perin maks jangan) pega |
dan ditetapkan nemn'u ketentuan dalan paul ajat

tlah dinlik:n nh:lngsn paling banjak mendjadi se-
besar se q& fecc] 31 baru Jang akan di ole a mda 1=-5~19
82 n;nbill pens k @ibs jar terus dan daj hrpen Jang diter
manja,

: ng ; : berhentian karena kele<
bihan peami ataupun karena nkit d:n herpdm?;epad: gadji menmurut PG
dapat ditetapkan kembali atas dasar d pokok baru,djilka gadji pokok b
ru itu adalah lebih tinggi djugla i p&dl dji lama ditambah gad
tambahan lihan, Perubahan wang ngg:r n dengan surat kz
putunn. tentuan ttrnbnt diatas ini hku djuga ba%i meraka jang ©

nturun tentang wang tu P,P.15/1981) @
hngi mareka jang mnerina ?dii memurut pasal 4,P.,P, 19862 No, ¢
(Peraturan tentani.panberhon Inn ari pekerdjaan untuk sementara wakt
dan sebagaimana),dengan tjatatan bahwa angka2 gadji Rp, 45,~ dan Bp.‘ll:
tersebut dllma pnal 4 itu, tiduk diubnh.

13, Sg it ALan DUE . .
>5a land ' wwa dalam djumlah d%i(pokok;
tersebut dahn beputunn hm:l. mtlnggll 6 Mei 19& No. P 00/51.2
tentang peraturan wang lembur, sudah diperhi n tamhu!un ydu 20§
sebagai jang dimakswd diatas, begitu djuga ha cng ngla2 gadji
tersebut dalam lampiran P,P, No. 26 uhﬁn :Ln:l.,:agfm h ditetaplmn s
et eoarddd wmalrealr Bhatses moamssemstet 1T .



o . M, 1998/52/52, DIAKARTA, 20 MET 1952,-

Perihal: 1jelasa mengenal hal v
istime c.an Lo ’ Yepada
wa
] Semua Veateri dan lain-
raturan peralihan (Eml) %o |

19, mmgl)anm mm:; buart ber—
Pemerintah Yo. tahun !‘w nenber-
1549, Jusclo leraturan bentlkan P‘Mﬁmﬂ.{l

Pemerintah Yo, 21/1950,

SURAT= EDARAT,

1. Berhubung dengan pertanjean-pertanjsan jeng diadjuksn pada
Kementerian ini, diangmap perlu untuk wesndjelaskan ketentuan~ kebenbtuan

dalam passl 19, 20 dan 21 Persturan Pemerinteh( R.I.dahulu) lo. 34 ta-

hun 1949, juncto Persturan FPemerintah ( ®,T, dshulu) No,21 tahwn 1950,
sebagal nana Mt @i bawah ini.

2. | . katmtmda.lmajstlpenlwm
Pemerintsh tersebut he retentuan itu
adalah untuk memberikan hak E Mtimhm;ju kepada mmw

tanggal 1 Djanuari 1946, anend ad!. pegawel Fegeri
R.I. dabulu terus—~ menerus beks s:hlga.:. pegawal rl R.I, da-
hulu uknnm-mﬁnsnda 5 tohun terhi., dari 1 17.gmuu
m penberhentian sudah mentjapsi uvsur tghun, dengan tidalt
M’IWJ ang bersangkutan gudah diangkat sebagei P
Eal ini ternjata dari pe can mepgensi pagal 19 itu, di.
maea dite bahwa azes dari pads a hak pensiun istimewa
oo Bepublik mm‘mm"mwdﬂ‘mam
keadasn marcka itu bhampir tidak skan memsnuhi nasa- srdja seobenar-
nja. Dalam hal ind, Mhmm-hm:mlmfvtmundamm

Republik sudsh c:ungs-p tautnp. m d:lporikn pendjelasan pasal 19).

5. lhngbm hm, hulmn mase~ kerdia istimewa( jaitu mase-
kerdju dalam Pemerintahan Republik Indopesia mulal tanggal 17 Agusbus
1945 mampsl Gangzal 31 Desenber 1949) diganéaken dve (2) kali untuk perh
tungan pensiun, ternjats peflu untuk menegaskan behwa pergandaan masa-—ke
dja itu hanjalah berlaku bLegi perhitungan djumlah pensiun dan bidsk ber-
laku begi perhituncan mass- kerdja uctuk menentukan hal: pensiun ataupun
hak pensiun istinewa.

R RAN P : DR T N F : : HIRUF A.

Gy mmmnummmmzal, ajat 1 huruf i

hendakxliah diperbatiksn, behwe jang dimaksudksn dalam ketentuan itu, ialal

hagr— nareka j 1;.m ~end m Negeri mgﬁ‘k;algdomm (dahu-
| Agustus terus- menerus a hingge tang

r 1949, serta pndn 9 Maret 1942 terhada berla-
ptm;:rm- peraturan mm}'a‘uit s 1 sampai dengac 4, nen-
unjel kedudukan sebagal tetap Perasturan Pemerinb:
gﬁ_ za/ 1640 Mummﬁfa MMWMM|



—— ——

-

5« Hengenal ketentuan dalam ajet 1 huruf b, pasal 21
ummmm rlunjadslon surete len-
mmm ansga ﬁ"m:xmv-. lm%.

Terentunn o m 21 .3.#2 bor-
MMQWRMW m-.s.u
lpullﬂ. de. hormat dari &

mmm"ﬂﬂ hﬁmlw M‘
mmminm mwautlm

?mumkm:.mliwl nem:m

mpnutm 1959 ﬁ?% n-mu- Mw

gmm mwmnmmm“m
Yeraturan Pemexintzh Mo, 34 Sabupn 10XC.-

MFETERT URUSAN PREGAWAY, «

‘{@to.) BOEROS O,
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KARINET PRESIREN,

TETSSoEmEmEEETENELDS

PERATURAE PrMPRILTAHAL

KABINET PRESTEREN.

EEFSETosEETOT T TSR

FrRATORAY PENFERINTAN He, 21 TARUL 1950,

T T CT M N T e S 6T D S D S0 W

FRESIBPEN REPUBLIXK IAMOHE-TA,

Venbat ja : Ueul Kepoala Xarnter Urusar Pagawal Yegzsri mongenai ne-
netepan sczat Jang dimaksudkan dalam pasel 20 Teraturan
Temerirteoh Ye. 34 trhun 194§

Menimbanyg : Pahwa untuk mend jalankan Peraturan Pemerintsh Ye., 34
tanbun 1%,%, saat termaksud diatas » rlu ditentuks- da-

lam paraturan terserndiri;

Vendengar 5 ?ertimbcngan 2ideng Deawen Yenteri tanggﬂl‘?B Mel 1950;

Mengingat : paznl 4 Undang- undang fasar ¥®,I. don pasal 20 deori Pe-
raturan Pemerintc-l Ve, 34 tahun 1949,

MEMUTESKAN:

Henetapkan untuk mendjalankan Persoturan Femerintah
¥e. 34 tahun 1949 pasal-pas2]l sebagai kerikut:

Pasal 1.

. Masa-kerdja mulal tanggsl 17 Agustus 1945 dalam Femeri:
tahan Pepublik Indenesia sampai tonrgal 31 Pesember 1949, digondakan
dus kali untuk perhitangen pensiun,

» 2. .

- Peraturan ini disnggap mulal berlaku pada tanggal 17-
Agustus 1945,

Agar sereturen ini diketghui eleh umum, maka diperin-
trhkan supair diundanckan delam Berita Negara.

Bitetapkar di Jegjakarts pada tangeal
31 Mei 1950,

PRESIBEN REPURLIK INBONRESIA.
( Pemangku dinkstan).



Plundangkan pada tanggal,
31 Mei 1950,

TENTERT KTHAKTMAN,

{f;tﬂ!) 'a‘-ar- PRETHNGCORTID D,

F | « B l} E L A 3 '#1- o]

ada tLangeal 27 JTegsenber 19L%

sualatan
h,ryrnﬁﬁpﬂt

Bengan penjersion ted
eleah Belands kewada Femerintah #.1.0. maka Penerintah ®.71,

bahwa mass perdjuanran #.1, denygan kaluston sendista telah berachir,

Yerdiag fang d41rands)

Atas #-apr iﬁu, Lit‘ﬂt@k»r, WaTWE Hata-lerd
. b et all i : "
kan dua kali un*uk perhitungan sensiuvn mulail tangepal 17 Agustus 1945
sanipal pada tangprl 31 Sesember 1949,



Kepaada

Jthe Tuan Kepala Kantor Urusan Pegawai
Bahagian Pensiun dan Tundjengan
di Jogjakarta

d/p Kantor Dana Pensiun di Jogjakarta

d/p Paduka Tuan Koordinator Pemerintd
untuk Atjeh di Kutaradja dan
Paduka Tuan Gubernur Sumatera Uta

di
MEDAN .-

—_——EmmSasrT=a=

Dengan segala hormat !

Bahwa saja Jjang bertanda tangan dibawah ini,seor:
perempuan Indonesia Atjeh, nama TJOETNJA'RADEN NOERCHAS]
alias TJOETNJA'MANJAK ,djanda darl Almarhum TEURKOE RADJA
PAKEH , wektn hidupnja ZELFBESTUURDER LANDSCHAL
IE DAN V MOEKIMS KATEE DAN LAWEUENG SIGL1
tinggal di Kutaradja Kampung Lam Legang Meusigit-Raja KC
taradja, menjembahkan hal dan permohonan kehadapan Tuan
bagaimana tersebut dibawah ini ¢

Bahwa Almarhum suami saja Teukoe Radja Pakeh Scel
man meninggal dunia diwaktu Revolusi bulan December 1945
dibahagian Sigli,
Bahws. Almarhum suemi saja Teukoe Radja Pekeh Soel
man, semasa hidupnja mulai tahun 19%7 sampai disa'at bel
' au meninggal dunia (Revolutie December 1945) terus mener
bekerdja dalam djabatan Pemerintshan, sebagai Tuan boleh
mendapat kenjataan dari daftar riwajat Hidup/Surat2 Keta
rangan jang sagja iringi bersama? ini dengan mendapat gad
jang tertinggi £.322,50 sebulan,

Bahwa semendjak suami saja itu tidak ada lagi,saj
tinggal dalam kemiskinan dan dengam segala susah pajah
saja menanggung kesunlitan hidup, sedemg ibu kandung saja
dimana saja menumpang tinggal, hidup pula sebagai seoran
perempuan djanda jang tiada mempunjai harta untuk hidup
sehari-sehari,

Oleh sebab hal jang sedemikian, lebih2 keadaan ma
sekarang ini, maka saja mohon dengan limpah kemurahan Tu
supaja kepada saja dapat kiranja diberikan bantuan jang
rupa pensiun atau tundjangan menurut peraturannja, denga
maksud Jjang terutama agar saja dapat hidup dengan sederh
na dan supaja saja dapat pula menolong ibu kandung saja
sebagali seorang anak jang berbakti terhadap orang tuanja

Atas kemurahan Tuan, terlebih dahulu saja mengutj
kan beribu2 terima kasih,

Demikianlah permohonan saja terhadap Tuan, agar k
ranje dapat diperkenenkan,-

KUTARADJA, 10 JANUARI 1652.- HORMAT SAJA,
LAMPIRAN : III,=- ) o R
TJOETNJA*RADEN NOERCHASIAH
Untuk salinan Jjang serupas Aliag TJOETNJA' MANJAK ,~
Oleh Pegawal dphe > :
LSRN R djanda Almarhum T.R.P.Soeleima



Iampiran: 3 + 360 p
ICHWAL: Keterangan?
Dana Pensiu

pemberian P
da isteri d

L 4q° 5 ¢ S
iy 2 M;
A

MEDAN, 15 Februari 1953.-

ormulir K.D.P./I. SEC BRA

jenssituutilcan Kanxay W BEerEEERssESsEeeSs
n Djokjakarta mengenai

ensiun/Tund jangan kepa- R S e
an anak pegawei.- LA [t fk

__________________________________ ) . ,/

Kepa

TS /{,’J Ve

Menjambung surat kami tertanggal 23 Agustuq 1951 Yo.
1168/PSU/U. P., tentang pengumuman Kantor Dana Pensiun di Jogjakarta,
bersama -ini kami kirimkan kepada Saudars 300 exemplaar Daftar Per-
tanjaun untuk keperluan Kantor tersebut (pormulir model X.D.P./I),
dengan permintaan agar Saudara sudi menjuruh isi daftar dimaksud
oleh semua pegawei dikantor/daerah Saudara jang masuk Iingkungan
Kementerian Dalam Negeri.

Daftar dimaksud hendaklah diisi dengan selenzkap munsxin,
dengan memperhatikan Pengumuman Kantor Dana dimaksud tungbal 14
April 1951 No. 2/K.D.P./1951 dan petundjuk2 untuk mengisi daftar
itu, jang turut kami lampirkan bersama iri (salinan surat Direkiut
Kantor Dana Pensiun Jogjakarta tanggal 14 Maret 1951 Wo. 1/K£.D.2./
1951) .

Setelah itu diharapkan daftar itu dikembalikan kepoda laul
(didalam rangkap 2) dengan selekas mungkin.

Djika untuk kantor/daerah Saudara diperlukan lebih tanjalk
lagi pormulir2 dimaksud dari jang dikirimkan ini, haraplah kami di-
beri chabar berapa exemplaar lagi jang diperluvkan, agar kekurangzan
itu sedapet mungkin kami penunhi, dan djika daftar2 dimeksud berle-
bihan, haraplah dikembalikan kepada kami.

Kesempatan ini kaml pergunakan lagi untuk mengirimkan kepada
Saudara salinan dari surat Direktur Kantor Dana Pensiun jang dise-
butkan itu tertanggal 15 Djanuari 1952 No. D.P./L0/1/1/52 untuk di-
maklumi dan diperhatikan seperlunja.-

A.n. Gubernur Propinsi Sumatera Utara,
_Bagian Pegawel:
) —=-3" Reperendaris,

= it m=Cs ,__,_/ i
= =g =
e e A NG NN W A

d a (F. Hoetagaloeng) .

1. Koordinator Pemerintah Daersh Atjeh

2, Semua Bupati,

di Kutaradia,

Kepala Daerah Kabupaten

di Propinsi Sumatera Utara.

TENBUSAN dikirimkan kepade Semua Kepala? Bagian dari Kantor Gubernur Propinsi Suma-
tera Utare di Medan untuk dimeklumi dan dengan permintaan jang serupa,
dengan tjatetan, bahwa pormulir2 jang diperluken dapat diterima dari
Bagian Urusan Pesawei (katar 12) .-




/tepat pada
waktun ja

PENGUMUNA™T
KA:TOR DAWA PZiSIUN
JOGJAKATTA

Ho. 2/K D.P./51.

1. Untuk keperluan tate-u
dengan pemberian pen51un/ i
semua pegavai Negeri apa’ .. 1h'c“¢ itu citinge-""t:n sebagal d]anda/;ndk
Jatinm adalsh sangat perlu semua pegaval, terutiua mercka jarz termasuk
golongan pegaval Negeri tetep dﬂlua w.rti peratvren pensiun jang berlaku,

memberikan keterangan- -keterangan ja.- cibulikan kepude Kantor Dana Pen-
siun di Jogjakarta.

Tantor Dona Fensiun jang terhubungan
1 ropade isteri dan snak-anak dari

L1 ya-d

2. Berhubung dengan itu ini Cengn perfantoreau nosing-masing pembuat
daftar gadji telah mulai dibagl-bagikan daftair pertanjaan formulier

model K.D.P. I jang kemcdian alan disusul foroimllcr—formulier ledandja
untuk.di-isi oleh para pegowal jeng versanglmton. fdalsh sangat penting
sekali pengisian itu dilekzan setelisi muugxir egor formulier jang telah
di-isi itu nanti akan merunaksn dokuren jang berhar.a, tidak sadja bagi
Kantor Dana Pensiun melainza: djiga guia kepciubinge para pegawal sendirl
serta pula keluarga merexa,

3. ©Sementara ini dianggep periv go Lng_1~bc'0JLan pegawval jang berikut
tidek dengan pengetjualian mengisi Tormuiler ¢rrsebub, ialah:

a. semua pegaval Negeri, terinsuvt djugs pegovei-pegawal deri djawatan/

_ perusahaan Pemerintah, apa jang dinamskan I.B.W. Bedrijven seperti
misalnja Djawatan Kerete Api, P.T.T., Pegalels ., Perusahaan Garcm dil.
dan pegawai-pegawal pemerintehan dacrah sutonccm jong pada saat ter-
bpentuknja R.I.S. tg. 27 Desembe 1949 mean izl eialtus pegawal lezeri
R.I. dahulu. ,
semua pegaval lainnja jong tidek iecosvk rn;i: distas, Jang pada
zaman pemerintchan Belanda oalmarinm, senelivs g, 9 Ma ret 1942 sudah
diangkat tetap (benoemd ir vestcr dicnsi).

=

4. Untuk melantjarkan djalannjz pshsrdjean, —aks ¢ eadjurkan kepada
para pegawal jang bersangzuton s vbll Lennnzem foriualier termaksud, jang
mungkin belum sampal ditoro~r mo. 1. scon o rilal penjiapian sezela se-
suatu jang diperlukan uniuk iomh.ss & 2tar Tuwaiat Vidup/bekerdjaﬁn jang
selengkap-lengkepnja. Seuua surat-svral penclapan btouleng pengangkatan,
perubzhan p.ngkat/gddjl pemberhentian dsb. kencelinjya dikurpulkan, serta
pula surat-surat jang mengensi sugunan caggaoss kelvarga dll. Djika ber-
hubung dengan keadaan-keadaan pada neoso Zarno. cura'--surat Jang dimaksud
tidak ada lagl, hendaknja div.choke=n pongge tingi: sepercl jang lazim di-
pakal nisalnja surat ketersugan jars ditenda taocsni olsh dua orang
saksi jang boleh dipertjeja dan dilzucckan oleh pihak pamongpradja, seku-
rang-kurangnja pendjabat panslal Assisten Vedono ator. jang disamekan
dengan itu atau dikuatkan oich ¥Kipala Diav-ian Sepoal bekerdjanje saksi-
saksi itu djika mereka mendjebat pogavel Fegenl.

5. Dalan pada itu dikerukalzan disini bahwa segala nutasi jang mengenail
negaval-pegawal golongan a den b tersebut tehacl p“*lu/aiberitahukan
pula kepada Kantor Dana ’ep inn, sesu dan laia dDerhutung dengan urusan
pemungutan iuran-iuran dsb.

6. Oleh karens dalam praktekijs ternjata “idek,/Leclva semua Instansi
memperbatikan akan hal ini, mels don on ind ¢lW-JTd Fepaca segenap Keuen-—
terian, Djawatan, Kantor dll. instcnsi pemerintahan azar buat selandjut-
nja dari tiap surat penetapan fentang rutasi )ep owWal jang nasuk golongan—
golongan g dan b tersebut dikirimkan pula trcunun 1ja kepada Kentor Dang
Pensiun JogJakarta Jang dimaksud mutesi peguwal lalah segela penetapan
tentang

a. pengangkatan atau penetapan status sebagai pcgawel Negeri tetap,
b. perubahan (kenaikan atau penurunan) pansic ',



A A

penberian kenaikan gadji biasa ateu luer biuasa,

pemindahan pegawal dari suatu djavatan e dfawcion lainnja,

penmberian perlop jang mempengaruhi pembajaren gedji, seperti misalnja

perlop diluar tanggungan legara ateu perlop Jdongrn tidak mendapat ga-

dji penuh,

. pemberhentian untuk sementara wakiu dengen mendanat uang tunggu atau
penghasilan lain (schorsing),

&. pemberhentian dari djcbaten at m deci ¢ sbatan Nogeri.

[@ |2 (o

|Fb

Kepada para pegawai deelgenoot fonds janz bercorglutan dininta, agar
milei sekarang mengulangi cq mengirinkan sural p~nund3ukan isteri
(isteri) dan anek-onak jang berhak atas psnsinn/ undjangan anek jatim
dengan tjara memberi tahukan tertulis kepeda “aw’or Dana Pensiun R.I.
di Jogjakarta dengen menjebutian nuna, tomoui Aa: tanggal lahir,
tanggal kawin dari anggauta keluarga jang bersangkutan.

dari tiap-tiap perubahan @alam susunan angguuta keluarga Jang berhak
atas pensiun/tund jangan memberi canukan pul. 4cacer surat kepada Lan-
tor tersebut sub a dengan menjebutkan tanggal muicl berlakunja peru-
behen keadasn itu misalnje karena hertjeroi denwomn isteri jang ditun—
djuk sebagel berhak pensiun dan atau karena meriggal dunia/tambah ku-
rangnja anggeuta keluarga berhalk pens. 1/ radjza.an dgh,

¢c. Pemberitshuen tersebut sub a dan b handaliajo lissnpaikan melalui pen-
buat daftar gadji jang bersangkutan.

o~

ET

8. Demikianlah mudah-mudahan sebelum tahmn 1951 | rachir pengunuman ini
dapat mentjapai meksudnja dan menbawa hasil ucl2 scuagaimana jang diharap-
kan satu sama lain tergantung paca o*ntuaﬂ dari rr<‘%’ siasing pegawal

Jang berkepentingan.- :

T JOGTARARTA; 1H cApT Al C-1951.-
PIRBXTU. TAWI0R DAHA PEWSIUN,
il 0
(3.'ianiﬂzsagw NOTOPRADJARTO) .

Untult salinen irag sama bunglnga.
/ ‘ KO'*Il it \.eDula
J
!

,/ ;

/ 5« = =
R A, ,§_/1\/-./p- \ '

]

A i

Eemail Siregar}\



Salinan.

KANTOR DANA PRNSIUN PRTUNDJUK-PETUNDJUK UNTUE MENGISI DAFTAR PFR-
Djl .Mahameru lo.1l ' TANJAKN MODEL X.D.P. I. :
SOGTAGARTN, . N wnl el R e g 2= B T2y S sttt e e
No. 1/K.D.P./51. Perhatian : Pertanjadn-pertanjagn hendeknja diba-
Hal : Penjusunan tata-usaha tja dan diperhatikan dengan seksama
isteri,anak-anak pegawai , dan 4jawaban diberikan seteliti-mung-
berhak pensiun/tundjangan. kin, ditulis djeles dengan tinta jang
tahan bertaun-taun karena djawaban
Lampiran: 300 lembar form. tsb akan mendjadi document bagi Kantor

! ol b S 15 Dana Pensiun,

‘1. Untuk keperluan tata—usaha Kantor Dana Pensiun jang berhubungan dengan pemberian
sensiun/tundjangan kepada ahli waris pegaval Negeri adalah sangat perlu semua pege—
Wal, terutama mereke jang termasuk golongan pegawai Negeri tetop dalam arti pera-
turan pensiun jang berlaku, memberikan keterangan-keterangan jang dibututkan, kepa-—
da Kentor Dana Pensiun Jogjakarta.

2. Dalam arti pegeval Negeri disini termasuk djuga pegawai-pegawsl d ri Djavatan/Pe~
rusehaan Pemerintah (I.B.W. bedrijven) seperti Djawatan Kercta Api, 2.7.7., Pego~
dalan, Perusshaan Garam d.1.1. dan pegawal-pegawai pemerintahan dacrah autonoom.

3. Untuk pentjatatan isteri-isteri jang berhak mendapat pensiun/tundj. anak—anak
Jatim jang berhak mendapat tundjangan menurut Peraturan-Peraturan jang terlaku, ler--
sama ini kami kirimkan beberapa formulier model K.D.P. 1, jans hendalmnja di-isi se-—
lergkep mungkin.

4, Sementars menunggu kepastian tentang status mereka sebagal pesawal Negeri tetep
dianggap perlu, bahwa semua pegawal Negeri jang pada zaman penerintahan Belanda te-
lah benoemd in vasten dienst serta pule mereka jang pada saat terbentulnja R.I.5.
(ultimo 1949) memiliki status pegawai Negeri R.I. dahulu tidak dengen pengetjualion,
mengisi formulier tersebut.

5. Melihat sangat luas jbanjak)nja pekerd jadn jang dihadapi Kantor Dana Pensiun,
make sangal diharapkan akan bantuan pemimpin-pemimpin dari pegawai-pegewal jang ber-
sangkutan (Kepala Bagian), sebelum meneruskan pengiriman formulier jang telah di-isi
itu, memeriksanje terlebih dahulu dan menjatakan kebenarannja dengan turut menanda-
tangani formulier ditempat jeng disediakan ‘halaman 4 kiri bawah formulier).

6. Bila perlu hendaknja suka memberikan bantuannja dan penerangan atas pengisisn
formulicr jang dimaksud. '

7. Ada perlunja djika keterangan-keterangan terutama jang berhubungan dengan keadaan
keluarga sedapat mungkin diudji berdasarkan tanda-tanda bukti jang sah atau surat-
surat jang aseli.

8. Sekedar pendjelasan tentang pengisinja formulier tahadi sebagal berikut.

Pertaniagn 5. Djawaban dibagi atas tiga bagian, ialah mengenai keadaan:
. pada waktu dibuatnja daftar
. pada tg. 1 Djanuari 1950.
. pada tg. 1 Djuli 1950. ,
Pada tg. tersebut sub b. gadji peokok menurut P.G.P.-19L8 ditambah 75%.
Pada tg. 1 Djulil 1950 mulai berlaku inpassing gadji menurut Peraturan Pemerin-
tah (Negara Kesatuan) No. 25 tahun 1950,

o |ow

Pertanjadn 6. Dalam ruang djawaban dibelakang huruf. a. noot x) seharusnja dilukis-
kan x) (periksalah keterangan pada halaman 1 d bawah daftar pertanjaén.

Pertanjaan 8. Pada pengangkstan sebagai pegawai Negeri tetap sebelum tg. 9 Maret
1942 dinjatekan dalam dictum surat penetapannja dengan istilah "te benoemen tot"
atau "te benocemen in vasten diens% van den lande" dsl.

Pertaniadn 9. Apabila isteri jang pada tg. 9 Maret 1942 telah ditundjuk berhak untuk
menerima uensiun, kemudian telah ditjeraikan atau meninggal dunia hendaknja diberi-
tahukan tg. surat talak atau tg. kematiannja. '

Naftar riwaiat ASabhatan -
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9. Selandjutnja djika masih ada hal-hal jang kurang djelas Kantor kami bersedia
remberiken pendjelasan setjukupnje. Pertanjain-Pertanjadn hendeknja diadjukan oleh
atau dengan perantaradn djawatan tempat bekerdja pegawail jang bersangkutan. -

10, Formulier—formulier jeng telah di-isi sedapat mungkin lengkap kami harap telab
terime kembali pada Kantor kami untuk pegavial-pegawal:

a. di Djawa dan Madura selambat-lambatnja pade achir bulan Djuni 1951.
b. di luar Djawa dan Madura selambat-lambatnja pada achir bulan Agustus 1051

Anabila belum dapat di-isi lengkap, hendaknja disusulkan dengan surat tersen—
diri, keterangan-keterangan tambahan jang sangat diperlukan itu.
Formulier-formulier K.D.P. 1 jang berkelebihan hendsknjs dikirimkan kembali

pula.
JOGJAKARTA, 14 Maret 1951.-
; DIREKTUR KANTOR DANA PENSIUN,
-epda ttd.
S2rus, pembuat daftar gadji. ' ~ (R.KADARISMAN NOTCPRADJARTO) .
_______________ Untuk salinan jang sana bunjinja
Kepala Seksi Ekspedisi K.D.N.,
d.t.00
( M.XK. Adividjaja } 1.c.
Disalin jang sama bunjinja:
Komi°~Kopala,
VAN u\ o
(Ismail blregar).
uCL-' i inan.
VAUTOR DAL PENSIUN JOGJAKARTA, 15 - 1 - 1952.-
PjW Mahameru Ho. I
JuOE T AKX AR Kepada Utara
e ) ~ jth: Bapek Gubernur Sumatra-Fekatsmy
3/%0/1/1/52 - ‘ ai i
Iamn 2ol edan

Ps2ihat: Salinan sural km)utusan -

Dengan keluarnja Peraturan Pemerintah No. 59 tahun 1951, maka dje-
laslah sudah sjarat-sjarat apekah jang harus dipenuhi untuk diangkat c.q.
dianggap sebagal pegawal Negeri tetap. ;

Berhubung dengan itu, menjambung Pengumuman kani No. 2/K.D.P./51

ggal 14/L-51 sub 5 dan 6, hendaknja buat sclandjutnja mendapat perha-

tlan bahwa untuk tate~usaha kantor kami hanja diperlukan turunan surat-
surat keputusan sepandjang mengenal mutasi pegawai-2 JLHJ telah memili-
ki/dianggap mempunjai kedudukan sebagal pegawal Negerl tetap menurut
psraturan tersebut diatas.—

DIREKTUR KANTOR DANA PrNSIUN;

Wb,
‘Referendaris,
d.t.o.
Aalmia 2oty dan lain diberitahukan . (R.SINDOLTARORNO) . _
, «3a kepada instansi-instansi jang . Untuk salinan jang sama bunjinja:

erhak mengangkab D”gdwal dibawah Komis—Kepzla,
lingktungan pengawasan Saudara. g 5
Vi

it
Ml 7 R At y*\» f+ '\\ v — R A,
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GUBERUNUR P:Be@BP A NS F S UMATERSA BT AI ?,

MEDAN : ;*;j{‘
S > , S pi-fF‘Vz
if-af. Medan, 9 Desember _1952,~'
‘ r ,-'# ;é,l : ‘ i Fia s G il
| ‘g‘__’/{/ o Nos 520440/1/7.~ A, ;
[ a/l/ ; : - Limpiran ¢ 1 (satu).~ 7
y7 ." E.Y % % i CF, ...
g Iehwal @ UndangR-poensiun, =
> WA e e e e e
' & f:--;ﬁ}afff Diﬂunpuikun kopada:
,/i 7031den Kocrdinagor Pemerintahan unuuk Atjeh
di Kusaradja
fr 2, Scnua Bupati di Propinai Sumatora Ut tara,
ntuk diketahui sebagai nenjusul surat kami tanggul
2 Descember 1952 No. 51160/1/7 lompiran e o .
A .n, Gubornur epala Dacrah Prop1ns1
; Suhatery Utara,
KOpqla Bahag¥an Urusan chawu
§ el |
o i
(R ayvet 7 lc.-
; 0
Salinan,
KEMENTERIAN URUSAN PEGAWAI DJAKARTA, 11 NOPEMBER _1952,-
DJALAN KRAMAT-RAYA 132 . . L5 G
DL BJd AK AR BA .-
mmmmemmm s e me e KEP&DA: -
No. M. 25-33-27/ Aw. 2142, - Jthe 1, Sorma M EN TER I
Lonpivan 2T e -t s ST Pembcgar lainnja jang
e T T s g berhak. nnngangka* don nenber-
Perihal : Undang2 pensiun.- _ Phcntikan pegawnil Negori.-

b -—_————-————q-————--—-—-—————-

URAT - EDARAN

5 & Seperti diketahui, maka pada sanggal 21 Oktober 1952 nu-
lai borlaku Undang —undqng No. 20/1952 tentang pensiun pogawai
Nogeri sipil.-

24 Mengenai beberapa hal Undang-undang itu nenurut perubahan?
penting dari ketentuan? jang berlaku sebelumnja, . 1, nengenai
' golongin? pegawai jang kini berhak nmencrina ponsiun.-

3 Bordasar atas suatu amendcrien dari Dewan Perwakilan Hak-
3&* pada waktu merundingkannja Undang2 itu, maka jang berhak
asas pensiun itu menurut pasal 1 adalah "poglwni egeri totop
dan senentara, Adarun  jang dimaksudkan denguan pegawai Nepord
"sonentaral *adw nengingat akan perundingan dalam D,P,R, itu
dan kat a—kqud JAng d*pOﬂgunak“n oleh pengusul dﬂondonon ada-
lah nercka "jang nenduduki djabatan organick". Scperti dikesa
hu1 ﬂaka ar*wngx "dJaba tan org\niob" itu, ialah suatu djabaw-

Iﬂ jang stelah dit ap‘an dalanm peraturan gadji jang berlak
dan ternasuk formasi jang telah ditentukon oleh Kementerian/
-Djawatan jang bcﬂsungku an,

ke.Borhubung dengan itu, naka istilah "pegawal sementara® nenurut
pasal 1 Undang? pons#un itu berarti: scorang pegawai jang te-
lah diangkat dalan suatu djabatan, jang telah ditetapkan dalan,

Yy AT Hhant ol Sd rmarniiriye nn'ﬂntnwnn eyl 3d Siaamer A ateys ey dqy



7.

pegawal bulanan

pegawai/pekerdia harian X

pegawaﬁ/gokeruJa jang diberi upch nenurut djumlah djoam moercha

belcrdJQ. , L e
norcka jang digadji menurut peraturan upah seteripat

peguud* pens 1uﬂa13vurdﬂp010ﬂd3aknn kembali dan jang nonvvin
torus pensiunnja disamping penghasilan’ dari Kas Negeri &)

Tidak Sormasuk pula dalan istilah peguwal semontara ne-
nurut Undang? ponsiun, falah golorg‘n pegawail jang dipckerdja-
kan asos ikatan dinas untuk waktu serbatas (Kort-verband). Me-
reka tolah diborikuntundjangan ikatan dinas (Kort-vorbandbtocs
lage), Jlng dimaksudkan sebagail ocnatjan d;anﬂnan hari-tua,
djadi seribjom ponsiun, - bt :

Moskipun scbenarnja tidak perlu di ogaukun Jagi, akan &0 oo

dpl untuk lengkapnja, dapat pula ditjatat, bahwa djuga me-
reka jang dipekevdJJRJn atas suatu po*dg\ndglan-bckcrdJa ber-
dasar hukun sipil, tidakternasuk istilah pegawai sementara
nenurus Undang-undang pon51un.-

Achirnja diminta perhatian, bahwa ketentuan dalan pasal
1l Undang-uncang ini, tidak mombawa perobahan? lain dalon kedu-
dukan pegawail uenen ara, Sermudt peratwran? nengenai kedudukan
pegawal senentara, (kot3ual4 Jjang berhubungan dengan’ haknga
Jang sckarang dwberlkan atas ponoiun), djika sidak ada pencha-
pan lain, terus borlaku.- :

Salinan jang sana bunjinju, HMENTERL URUSAN ”“GanI
Klerk dto.{ SOER 0S5 0 )

//zww/fé"

( pt I'Iublqi(’s) )

Hal ini berarti, mhwa pogawa1 pensiun,- ang Aipekerd jakan ken-
bali berdasar pa al & ajas le dari P e g tidak obomatis da-~ - -

pat nenpersingpi dasuw pensiunnja. UnuuV nakgud ini, norcka sc-

belurinja harus diangkat kembali dalan d jabatan to dp nonurut
uur\t-OGdFﬂn ferdana-Menteri tangg al 9 Djanuari 1951 No. 453/
51, atau dengan nent jabut ponsiunnju dlucgualkun ucluvuhHJA

da dn P g le S sebagal peguwal sementara, -
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JJcn an 'Tn1 T\’C"ian T\C“E.awnn T = e
=L ey SAWAS © cugngan minta Jdengan horra ne
hut1un Saudnra atas hal terscbut ﬂ*bwj:h ini 2 GRS
¥ Q51 7me 1A T i o S = SOl
e Menurut surat? jang salinannja tcrlarpir disini telsh kedia-
“dilan perliawinan scbagal berikat, o el
[". CEawa r\f]: e = raevilade i
1543 wavﬁ ?Ag;;‘pg\u_;“gtur fﬁ pcrrcluke dganma Fatolik, sudah sedjak
PR L Sk %,1Jun%_pcbggnpn la-a tclah pergi dénzan tidak
CESsNost W00 G Riat dan Vidak dikctohui diviahs & acienrane henad
Pada tangenl 1 b et GaEs s @ aeete s Sadlalle DETANg,
PC"‘i'"'-"r:“; E;‘-E'—~:;:—1:?_ Lﬁ_.;;ulnt\l:_-'-)ﬁg_z & tecrscbut kawin lagi dengzan C,
pelsav i mang ;fLrLdkﬂn setjara Telan. Mcnurut surat tarda penga—
hdu? tchanggal L Qletober 1953, Arenjatakar bahwg s sc Aban(“
T s B - ¥ e i “ ."”. cdEN cks ~C - [ SH :\.‘ LA BN
aprt pg AuylnuggJu pada tanggal 15 Agustus 1953 remelulk dgama Lslar
S EF:;ahﬁﬂzﬁfntn keterangan2 senerlunja raka achirnia iantor
##;gys ﬁ;gygho;§§mpat_ﬂcggnn suratnja tangeal 14 “ktober 1753 Mo,
+L/0/D o %/ G/ O renberitahukan, bahwa Fantor itu ricnganeen =
kavxra: A dengan C adalst absah.9 R b e iage
lch karcna menarut "huwcli jlks~ordonrantic Christen-Indonce
1 ¥ Jn- wtt {‘
EPae g

ke
s G
r gt

O i
nhnia pericawinan jang kecdua itu (lihatlah

\m_
£

hi h‘mg: crw nr kepoerluan pc:ﬂﬁ
LU, niaieg .,r\w i minta deagar
kabar dari Szudara.

2, S

Kepada '
Lu3th B‘-F s, g Dewan Pen awas Keuangan
£ JMerteri chalcinan “t.t.d. Socrasno
. BRI v S e ) 48
Keotua

di DJAFARTSY, -
IT.dth.Menteri Agama di DIAL ARTA - : ;
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.3/4/6 DJARARTA, 27 PEBRUARI

“crkawinan Sdr.A, Kepada
I.ctun Dewan Pengawas

ai
Bogor.
Berhubung déngan surat Saudara ttgl.22 Descmber 1953 No. U.P.

”43/53, diberitahukan dcngan horrats
1% Menurut pasal 74 dari Crdonansi Nilkah Bumiputera Icristen di

tanah Djawa dll,(Huw.ord.Chr.Ind.)jo. pasal 1%2 UJD.S. atas uv"v -

winan 4 dengan B (th.l94%3) tctap berlaka ordonansi terscbut, ¢ ]agu

gsesvudahn 4 kermidian nemcluk Agnma. Telsy pada tangesl 15 Agust1q 1953,
2 Dengan ordonansi tcescbut (djadi termasuk pula pasal 74) sermata

mata diadakan penjimpangan dari hulkunm adaty, lihat pertimbangan dalan

i
“eonsiderans® terachivw,
e Hold i berartl. babhwa untok &g
kawinan I risten, schingga untulk dias telah tidak ada
tuk kawin mecnurut hukanm adat setjara sa
b Dari scbab itu menurut pendapat kaml perkawinan 4 dengan C
(th.1953) tidak sah, dan C bukan "isteri" jang dimaksud dalam pasal
1 ajat 2 dari P.D.00. 17/1*50 (L.N, 1952 uu.g)).

+
ah ditjeraikan darl B (uwnparanja lantaran '"kKwaad-
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ih tetap berlaku hukum per-
a kemungkinan un-
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1.1933 No.7 a pel
lkkawinar jang d tcgulman br*"J+ ketentuah? nns acbhut,
liehentuan? ity tet.p berlaku, djuga apabila suami-isteri atau saknh

ou te}ﬂ1hcrl1nﬂah ke Apamg 1aln dori pada Krisben.
: beng desmikismiseerans lolagki jang telah beristyl ber-
dasarkan pc&atarn terschyt diagtge, dan kerudiasn mengawut Agang
Islam, tidak terlepasdari larangan untulke kawin 'lagi scdang is-
terl Jjang kedua dst. nenurat hukom Negara adaslah tidak sah, ke-
tjuall kalau Peniadilan Negeri merbert icztn bexdasar pada, pasal
il dlin

dinjatakan

1 enurut

dibuktikan

1 . Negeri ata
wlot chlt‘C

1

ordonnantic tcrs cbut diatas,
am sglab sgtn lamplran surat hev
‘ e g

‘g

bans wa L ! 1
ordonnantie t< sebut dlstag, akan Getapl ga
ﬂﬂn}an t”"Jnun hawclijks lg
dzin penga I G (

1

r

LC-SQOJ1 11?\w

is )
Narmun: 4 jika memang 1a tclah beristeri lebih dshulu renurut
Huwell jksordonnantic Christen Indoncsicrs, dnn dapat dibuktilka
bahwa mnsih belun nrn pertjcralan jang sah atan beclum ada 1421n
dari Pengadilan Neg termalksnud -diatas, maka dapat kami kemuka-
kan disipnl, bahwa Sdr.& dapat dituntut diruka pengadilan berdasar
pada pasal 97“ kEnU.d.P. dan berdasar pada putusan pengadilan ind
dapal pula divsnhakan perhatalsn perkawinannjs dengan C. .
bntuk 1”n1+an nenentuican apakah untuk perkawinan :kedua
mbnt'Jthl sjarat? menurut pssal 951 nrﬂﬁnrlntvc terse
ka kami timbang baiklah kirahis dalas hal ini di-
13an Pengadilan sctempat.-—

KEMENTERT AN, AGAM
Pd..S5ckregaris D}
Che b ot SOL irj

ntuk salinan jang sama bunjinjas
Ycpala Dogfipeip/Llspedisl F0N.,

/—-r”/_“
/// VA [[(z\

(M, K.Adfwidgaja)l.c.

PG Iy & #50Y




lu.n. ’

PERATURAI PAMIRINTAH Mo, 19 TAHUN 1952

TENT ANG ‘ ;
PEMBERTAN PENSTUN KPADA DOANDA DAN TUNDJANGAN KUPADA Aliak £
JATTM-PIATU-PECGAWAT NEGIRI SIPIL

T el e N s PHLQI)_',U REPUBLIK INLONESIA, :
*ondaang - Dt Pads wedebu- 2 borlaln borboged pors '5 wan bonbing penbords ) pengitn ke~
pada djands den tandJongen kepuda anele puﬁ‘.ma Nc,f"mw SApEL, i disnggap pors-
lu dicdakon sushu perchburan jang borsars » berlaku wrbuls selwruh pogLwWel

Negeri Sipil;

ih Moe 14 tahun 1947 din o, 30 tohun 1948;

oot 3 0. Poratwron Pomerint
b Poruturen Peomerintsh No, 35 btahun 1949 dun Nolo 40 Hehwn 19503
Ce Stestsblad 1931 Noe ’4,73 jO. Staectablad 191|.O Mo, .'!,19;

Aonlr s Dcmm Mentord dolemampatnjoe pode mnggel ?3 Pebruard. 19523

Memutus kban:

Dengen mombatod'sin scgele poraturan loms Sont
djmnde don tundjongan kepids anale pegawal Negerdl Sipil be
lalon Perdburan Pomerintah ind,
monctopkan o

pemborisn ponsiun lopoda
moreks jang sorhedapnja

2l
5

folaxits

TERATURAN P "SHIMTAH TENTANG P:M}LLMAN NS TUN IQSP'APA DJAUDA DAN TUNDJBHGAN EEDAT .
JATIM PTATU PLLTA#-AI N_Il'_'ﬁ.l SIPIL , ' '

P & ol 1.
3D Hogumﬁ Jong dimeloudlan dilon
&y Pogowsi Negeordl menurut Poraturan Pon
© borlaku;
be Morels—3ung pude walktu otou secudsh rmled
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ttd, MOHAMMAD NASRUM ttd. SOBEROSO.
MEHTERT KEUANG: Vs
thd, JUSUF WILISCHO

Sesusd dengen jong ascli,
SC!\‘.’I‘C"&LI‘J_:'J I Presiden,

Mr, Rotnolko
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Edl oy k,
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=Selinane—-
PENDJELASAN

P—\lLATﬁ'\.HN PEMERINTAH No, 19 1Y ‘sHUU :1952.

UMUM: ;
Scbegad tolah dinjetealem delem persinbingan peraduran ini,. hingga kind berlalm ber—

“i poraturin jung berleinan tontahg pomborian pensiwn lkopode djondi ‘:;ﬂ Lwﬂd;j( haon kepads

¢ jabim-pictupegowal Negerd Sipil, P ;

Berhubung dengan torbontularje Negere Kesotwan, o lcddean sedemildon sudsh selajal
nje harus dileonja r>1\'<4n dongan mengedalun susbu poradturan jung bofsumian juhg berlala wntuk sce
lwrun pegawed Negord wtuk kepontingin keluargs jong d_*:m'f 2l e

Susunan peraturen baru ini didoserkon '?"ﬂ*u:::.u- chos poraturen Republilk I‘"doi. ois dos

haluy ditomboh rlcn:m surd? dord perabwein? juong lod ;

~ Dalom pads itu diusshe alean wituk non Jodcrn.m.:_.r.'.n pow'l alesineén serto “1or1pc"mu<¢.ml\:. n
toeti-usiaha =urin pombericn pensiun v;upa‘]'w-‘n, ey Clomfan nrmgnmuu».m pammagutan iuron
pendefioron ancl, membulotlkon persontasl lurin, dsb.

Dulom poratwran ini disdeken kemungldnan wrbuk “.o wndjuke lebih durd scoring istc:i
den wntule mondaftorken anak? do oril itu, mongingoet alen kenjebtoan adonje porday M sja
dengen lebih dardi scorung isteord,

Sclandjutnje .:;be_.{_g«‘.l gulah satu porubshan jang torpenting depat ‘discbut disdeleamnmjo
les cnxpw‘-h b_m pere ponerims ponsiw pegowsi jung belum melompoud uwmar 60 '!;c-_‘nw wituk menun-
djule iecterd ( dstori2 ) jang berhek monerime ponsiun, =

Untuke mon Gl!‘lodﬂ.gl bow Bs) 3:.;.‘-.1;3 lchih boraotb J‘.nz; herus dipilad olen Dinme Pensiun Indo-
nesia sebugel aldbeh perubshon itu delalenjo, maks luroan bicss terpolkss c -“L:Ll' 31 goddlat bhhg
didapet th;_..L)m. por hulason u.,-,dl.

1-.-

=
?_
|-
[~
(o3}
..|.

paanl 1,

PASAL DEMI PASAL ; ol - :

Monwrut ketentuan dolom poscl ini peraturen ind berlalm djuse torhadep pegowed
bulitn Woarga Negira.

Poscl 2 dan 3, Tiulup  djolus,

Pasil 4.

. =

Persenta~si iuren blese dincilkan setongeh person, nondjoadi masing? buled 78 untulk
pegawsd lekdi?2 dan 280 whule pogownd wonita borhumn; dongin hel?2 jeng telehy ddweadken delon
nendjclesan wnun,

RS s Terhadap peguwndl 1ald 2 Jung nomuﬂdjulr lchih durd scoreng isterd jong berhck monorime
penaiun, dipendiong odil bohws iuran bicsanje dineikls

Kenailkin itu ditetoplon hinje 28 watuk Sisp? igtori lcebih doprd 1 din scbanjali2nje 4%

DJ ik di po*h.;w‘;il 1 tombahnjs risiko bugl Dini Ponsiwn Indoncsin, koncdiken itu hanjo
nerupakan dmbangon jhng sangob uodc,mm e Tumpohnje rigiko itu borhubwigan dongtn pomborisn
2-knli pokol pensiun djanda djilks ada lebih derd scorang isteri jung d_uuﬂd\]u.k d.m djuge de=
ngan kemungldnon badk adenja lebih banjak anck jong borholk monorin um\i‘fﬁ‘ i, maupun lebih
lamen jor ponsim djendd horus dibejorlon,

Pasil 5. Sudsh djclos,

1y
d
siu

L,SLJ_ 6. Tiulap diclaa,
asel Y,

Koetontumn? delem posel ind 1crmul\_h kerngldnan bugd mercke jong kewadjibamnjo wbuk

__.omb‘,;)u: iween borochir wntulk meneruskon pombojoran iwren bissa .Job:_gj ')C""I\.J'J.‘L.‘(l-' VNN G-
rela untuk kopentingan istorl ( istord2 ) jung tolsh d;':m*(lgzm scha isteri 3‘-:1;; berhak
pensiun seria anak? J.',n;_; dilehirkon dordi porkswinen dord istori itu,

Porbo joran-iuran-sukarcls tidok diperkonanksn wniuk menundjuk isterd (2 ) loin dard
rocbut dinhbis,.

[

-IVIo;ﬂj:'_rm.';zg derd perahburs e Tame, moaks monwrub posal 8 ajeb 2 bekaes poguwsd ( pensie
nan ), jung masih membujer iwran~wadjib dan belum nentjspal wmur 60 tuhun, dupub 1 clJ teon
pc“w*c‘"ulc.'.n scoring tstc,m chen lebih scbagoi jung borhak mencerinmn pensive

“Tonteng tiers perundjulian istori diadelen petundjul? lebih londjub tersondiri,
Pasal 9,

b T D . L e 7 . 3o T, 0 Tllias o B SR ™ oy M, e TR EL (i i, /e, (0 SO T e e R M e R B caa b s e AR AR S SR e



———— —

Posal 11, S . e o o g Mgice ; i N

Pcmbc‘.j-"h:;. tundjengen, Jung monurut ajoet ( 1) Bub e. dihendile I-‘..' 1"'0:“ w',l Jung i

sengluton berkowin, dileloalen lugl djike perkewinan itu terputus torhitung mied bulin bord
IQ.'L'bI'lju. A

Scb' gednsne toleh ditertnglen podd pondjolsan wnm, iv DI PO ndafteran jing dinuet
delan peraturan? l"fiu... dihapuskon,

A’"‘ ' pendafteran sk d‘- lekilam sedepet mungldn pade walcbunde, delom poscl ind d_“:o
bepkin donde wntuk pondafieren angle ,J.J 1 berloambet, :
Pt-ul..l 12, E %o ; S

ﬁ.pdo ils djumleh semus pO';on wn iurs “‘olobln" 15%,° .E.....u.. dgurﬂ_.,n itu depet L-.LI"_'LL sk ,i
dongen monambeh banjalmja anipgsturan fwr *'---zﬂk..h hinggs lcbih d. i 36 sten dengin mennnds pen
aguten per=jit] ilen tmggal-:.m i.ur%m. : -

Pasal 13, :

" T Judaap djo‘luu. P i

~.u.‘l lh. ' T
Ketontugn? deden pisgl. ini d_(ltlun.....l\.l..n ._;us I)C&OL..’A‘LQ oc} haged berilad g
l-. Sehupgel dosnr mﬂ*uk nepghibtung tundjangan anck ditelaplen thgwﬂ.u po]xo" xnsiwn djondsy
2 Ge onek? jong diting L,.IL;::;) ponba jer-juran dinggen - .:GbL;?"“:;i L) (e s R B sclm}z’s—;& cil e st
ox m‘ ighori jung Borhik ménorimg pOnu*l u.., ctau bopi pneak? bekos Twcrw y.r-ij,_ . i‘&.lutk:,,

selome bokis suminje moddjedi popbejorsiuran, NatiRiel o RUeel
5 ”n.lz Jobg tidok termasuk delom o, dipandong schoged anclk job 1"1.1.
3¢ Djuloh tindjungsn somu golongan snelk tidek boToh melebind s .
g, uwrbuk anolk jotim ¢ sobu keldl docor tundjongoi. : - ' bisin 4
b wntuk onsk jobimepiotu g3 dus .A.al1 doser tundjongon. e

Pogil 15, : b
Tidek momerluken pondjelasasn,
asal 16, : :
Dolom peorciuran petundjuk 3(:115_-‘]_'-1«":,'.1:,:;.\1 seen ddscbuilen keteren; a‘n2 Jng (LLT‘ rlulcin
wntule motidapet pen.s-ur-dy “(1 den tud jengon ::nc_k :
l L -3!~l 17. .
Sudih djelas, 18, Tjulup u,)clm. s
Pasel 19,
Tidak m,mc“l\ﬂc‘m nen cljol:asz‘- 198

+J

Pagt P | 20. -
‘- Kotontuan ind die u_ksud_\_.,r'. untuls r.'o“dj zo supeja jong berkepeniingsn :,id..:l: ricnsgadais
leon pensiwnnje peda P mbord pindjomen dengan bunge jung tcr‘L ddu tingel,

Pooil 21,
Tiulaup djclas,

Posul 22, g :

'I‘Juhuv rlgc 1us, ;
Pl B' 63. s
EC RS

: Ke Jen*‘.u‘ i dalom ajet (1) tidek ho" oh diartilkun, bohwo mercls uc.':?*m.,._uucl delam ajeb
: :Ltu dibebeslan dori kow: djiban2 Jong terdjuedi berdussrien porshurmn: l. s Jing bélum dipenuhi,
' | Pembebtaan peombsjoren iurin ucvmu}mud delim ajed (5 ) dipandang perlt untulenen  ie
lenglion porboduasn jrng terdopot antors peraturan? Lone jang berls ;L:un ( H‘E‘*v Ponaiuran Poo
rintuh No, 35 tuhun 1949 ).

Monurut kotonbwn? dolom pesdl ajet (11 ) den precd 23 ajet (1 )y po“._.Jum:l ini box
lolw torhadap somus pogawed bailowergs Nogirs/. Alen totuni dinsndang adil eger-bagl: djends/
enck termeliaud dolam ajat ( 6 ) p‘..m,l ind dr:cza plean ghiatu mess ‘1"‘,.11 a1 (.2 behin ). wndtuk
'Lcc.mm;-L:umpc.mboﬁflu._ po..nslv“/ tund jox gw lx_c adi dj:.mdz;/ annk 1tn bordasarkan perésuran lama djd
e mongeitun f"!e:e.n." -

Gotl e : .
Tidak lllOT).O""l‘lLﬂ_.;. pendjelosan,

Py i o

- TAMBAHAN LEMBAHAIT N “"ALA NO, 210 TAHUII 19‘52,

Z “*-UPW‘ DnT &N Wn.rgz; Negora Dipalin ﬂomu_- bwijinjer
5 K 1 O ok l;.

[ .
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(A.Mugi‘ios),—
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o ool BBUR PROPINST SUMATLEA UTARA B, 1612
| - . M J--' D &3 T\I - / <
| LRt s Hio e an, & Pobrudedl 1953+

ho, 56256/1/7- 152,
Lampirpn ¢ 1.~

QH/ : Lchwal : Istilah pogawai-sconmentara
: ,H#f/fiééﬁg;/ 2- ‘monurat P.P.No. 1@/1952_-

Dencan hormat, bersama ini disampaikan kepada
Saudara salinan surat Kopala D jawatan Perbendaharagn

% [i ! 4 gt"ﬂ dan Kas2 Negeri tanggal Q@ Desomber 1952 No, 307741/
PKN, “turut serta 1"mp1rann3a untuk dimaklumi menun-

1,

Jjuk kopada surat kami tangezal 16 Djuli 1952 No.

s -;.;:/’ 19446/1/7, -

L.
/5 Ll _ o
d,n. Gubernur gpala Daerah Propinsi

/ V * yumatipra Utl T‘Ll’
tshopnlﬂ?BnhL, ian Urusan Pegawai,

R RIS :
. Wl A A
}'\Opﬂdﬂ Y R e .ff"'/'

Rasiden, Koordinator Pemerin- -
tahan untuk Atjehdi Kutaradja,
2. Para Buoatw/ﬂopnlﬂ Dacrah Kabupaten
di Propinsi Sumatera Utara (eoxcopt,.Atjoh) ¢
74 QPLV _______________ b
L/,.;{c.‘- ?"*";".t 2
- : ) i‘w'

= Komontorlaq Keuangan

/! G LEs e bl <l
K B 8D s
a7 g | :
éf/z-NO- 307ﬂ41/P K e & Diakarta, 9 Descmber 1952.-
Lampiran: 1.-
Porihal : Istilah nnF“wa1-svmontqu s
menurut P.P.No, 19/1952 ,= S @ pada
' s U VR N ARy~ o 1A Ll Kepala Kantor Urusan Pegawai
di
; Dad & KA B DA
Borsama ini kami minta dengan hornwt porhatwan saudara un-
LY Ay ias tuk hal jang berikut.
woudban . Lt Dodom pasal 1 ajat (1) huruf A dari P.P, No.19 tahun 1952

nmaksudkan (LN,

dengan
gawai
i 1a)

No.25), mengenai pombor1an ponswup kepada dgandt dan tun-

(o
mgro_djangﬁn kopnﬂm anak jatim-pintu pegawai Negeri Sipil ditjantum-
ah  kan, bahwa pegawai jang dimaksud/dalam Peraturan Pomorwntuh tsh,

6 W A T il e ST R RN g el e e W T el PP AR Ml B e e ot Y W s L R e S N



:r v L5 a '
| : : \ #Hed a R, I, Pobruari 1953+~

| e No, 56256/1/7-'52, -
M S : Lampirpn ¢ 1.~

Lchwal : Istilah peogdvni-scmentara

‘monurut P.P.No. 10/1952, -

o ——— o —— o ———— o B —— S

Denean hormat, bersama ini disampaikan kepada
ﬂL£ . Saudnra salinan surat Kepalae.Djawatan Perbendaharagn
}7 9 !'4 !‘ ﬁ dan Kas2 Negeri tanggal § Dosomber: 1952 No., 307741/
t,Jbtél L PKN, turut serta lampirannja untuk dimaklumi menun-
ﬁﬁﬁiﬁs;{ djuk kopada surat kami tangganl 16 Djuli 1952 No.

~Z 19446/1/7 =
/ZL_

™ A.n. Gubernur, Kgpala Dacrah Propinsi
- r % rumatlera Utara,

.‘KopalnfBahbgian Urusan Pegawai,
1/ f .
| // f_fr“’4

Kopadasses, e

: : i BH ot i J lic,-
1, Residen, Koordinatior Pemorin- -—

tahan untuk Atjeh di Kutarad ja,
2. Para Bupati/Kepala Daerah Kabupaten

~ di Propinsi Sumatera Utara (excopt.dt jeh) ‘
/.{y‘:‘;“’?"r‘_&;’, Vot SRR UL R, e
T et~ 2 :
G-~ Salinan.
Lementerian Keuangan
A7 K. & U o gigadn
Z;=,J.b' i oey .
A No, :307741/P K N, ¥ Djakartr, O Desomber 1952,-

Lampiran: 1.-

Porihal :° Istilah negnwai-sementara
menurut P.P.No,19/1952,- R p o da

N A D Gk P GBS - . O 0 W ——

Kepala Kantor Urusan Pegawai

di

DJAKARTA

Bersama ini kami minta dengan hormat perhatian saudara un-
L sade qq fuk hal jang berikut. ’ - :
maksudian 1., Da¥am pasal 1 ajat (1) hgruf a dari P.P, No.19 tahun 1952
dongan po- (L.N, No.25), mengenai pemborian pensiun kepada djanda dan tun-
{ rawai Noco-AJangan kepacda anak jatim-pintu pegawai Negeri Sipil dit jantum-
i ialah  kan, bahwa pegawail jang dimaksud/dnlam Peraturan Pomoqutah tsb.
pogawa inlah pegowai Negori menurut Peraturan Pensiun Pegawad Hogori
TS Sipil jang berlaku. Jfkan
; ' . Peraturan tontang pemberian pensiun pegawai Negeri jong ki-
| ni berlaku adalah Undang-undang tentang pemberian pensiun pogawdl
Nogori Sipil, tormaktub dnlam-ﬁU No,20 tohun ini, jong dimuatkan
e dalam Lembaran Negara No, 74 tahun ini djugd dan berlaku mulai
¢ hari pengundangannja, Jjakni tanggal 20-10-1952,

Dalam pasal 1 dari Undang-undang tsb. ditotapkan bahwaljang
diangkat scbagai pegiwai Negori tetnp maupun scbagal pegawal sc-
L =

syl oy




3 Dari ketentuan itu dapatlah kiranja diambil kesimpulan bahe-
wa pun dalam P,P, No, 19 tsb. dintas, deongan pegawai Negeri
sudkan djuga peognwai scmentara. Dan berhubung dengon itu dari poga-
w%" somentara haruslah pula dinotong dari gadjingja bulanan selainnja
2% iuvran untuk pensiun sendiri, 7% untuk pensiun djanda dan tuandja-
ngan onak jatim-pictu (pegawai wanita 2%).

Lo Oloh karena hal itu t’Qunlﬂh termasuk tugne kowo-jihan kami
untuk memutuskan apalah tafeiran dan kesimpulan itu betul adanja
maka bersama ini kami minta uddllﬂh kira njt saudara memboeri kepa dﬂ'
e, kotorang n lebih landjut c.q. kepastian teontang soal tormﬂk"u'

5. Kiranja djawaban Saudara dapat kami nantikan dalamtémpo jag
singkut agar kon. stian jang dimaksudkan 'ﬂput pula sclckas mun"kln
ami zampaikan kopada para Kepala Kantor Pusat Porbondaharaan, scper-
et ) toTtor“ dalam achir agat 4 dari surat Kami hari ini No, 302767/

PN, jang dilampirkan pada surat ini

FR

salinan jang sama bunjinja, Kopala Djawatan
< Klerk ﬁppl";;”;m\.w‘ Porbentinharaan dan Kag?2 Negori

dto,{ R. Tjahjono ).~

e ___,,,( aJa.v*Tar'bun )

Lombuson dikirimkan untuk
dikotahui kepada :

i

Ly
Ko

3%

Lo

C® 30w

Dowan Pongawas Kouangan di Bogor;

Semua Kementorian, dengan permintann supaja disampaikan kepada
semua D jawatan/kantor dalam lingkungannja masing?;

Semua Kopala K, P.P,

Dircktur{Dana Pensiun di Jogjakarta, menundjuk tombusan aw@tnja
sepada Menteri Urusan Pogtw“; tg.8-11-1952 Ho, ﬂp/22/ 5/9/5

Serua Perusghaan/Djawatan Pomorintah dengan Porbendahara un " sendiri :
WieoDircksi  Dana Pensiun Indoncsia di Bhndung,

Kvnula DJuW&tﬂn Porbendaharaan Pusat Kementerian Pertahanan di

DJL L L] - L

% "h ) 'n. » . A 3

Kopuld Dinas Pensiun Militer D,D.AMA,D, di Bn W4Uﬂu, :
Semun Gubernur di Djawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Sunda ket jil

dan Maluku,- [/ Konfor

DJAKARTA, 11 WOPEMBER 1952.-

KEMENTERTAN URUSAN PEGAWAT
DJALAN KRAMAT-RAYA 132

B B, J i K CRGREAT A Kiogpa da

g Jth, Y. Scmua ML NT E R I
No., M, 25-33-27/ Aw. 214.-zu.,.~ 2, Para Pembesar lainnja jang
Lampiran : =-,- berhak mengangkat don mom~
Perihal ¢ Undang2 pensiun,- boerhentikan pegawai Negeri,

SURABL.EDARAN

1a Seperti diketahui, maka pada tanggal 21 Oktober
borlaku Undang-undang Ho. 20/1952, tentang ponolun pegaw

- sipil.-

% Mengenai bel ‘“ﬂph hal Undang-undang itu menurut perubahan?
ponting dari keotentuan? jang berlaku oubglumn]h, .1, mengenai go-
* longan2 pegawai ja ng kini borhak meonecrima ponsiun, -

3 Bordasar atas suatu amendemen dari Deowan Peorwakilan Rakjat pA-
da waktu morundingkannja Undang? 1tu, nmaka jong berhak atas pensiun
itu menurut pasal 1 adalah "pogawu_ iegeri totap dan sementara”,

y b e
T R e e e N - O e B, I e e L T o, T~y 7

1952 mulai
wai Negeri



L.Borhubung dengmn itu, mnkf istilah "pogawai son
"‘”;,1.1 aj J"\( “’1{72 pPeIL a

lah dinngkat dalam o ! 0
194]’ 11np borlaku, (jd;pu
n a i

i
i jang Lo
a

dan dibori godji monurut porat :

pada woktu sckarang ¥lab P,G,P,) dan ‘jang djabatan:
formasi pegawail jang itentukan. Dengan demik
wrdalam istl l:\h "oogawai sementara™ itu tidak ternas

poegnwal DuldASA

e pogh “i/pckordjn h
C. pegawai/pekcrdja jan
; LO!«_(:L‘:LJu :
k df meroek menurut peraturan upah setompat,
¢, pogawai ang dipekerd jakan ombali dnn ja

‘ torus disamping penghasilan dari Kas Hog
rmasuk pula dalam istilah pegawal semen
e 0

n

%

7
L

upah menurut djumlah djam mercka

nsiun, ialah wolOﬂ@”n pegawa 3

ut“b ikatan dinns untuk waktu terbatas (Kort-verban
tolah diborikan tundjangan ikatan dinas (Kort-verba
jang dimaksudkan scbings a senat jom djaminan hari-tua, dj
mak jam pensiun,

6, HMeskipun scbenarnja tidak perlu ditegask
tapil untuk lengkapnja,dapat wula thjwtuu,_bnk.
jang dlpuh0ﬂ<3bnnn atas suat Rerd |t z

hukunm sipil, tidak termasuk i tlihn pugﬁw&l gsementara nonurun

" Undang=undang ponsiun

. Achirnjﬂ airn

C
=
£2)
1~

G
2
o

m

3

c—'.
*O
P\
,\
L_J
L‘j
]
I
:_S
i
G’
Pt
N
o,
ey

~3

- e 17 3 7 S |
porhatian, mhwa Keteatuon dalam pasal
S

1 Undm g-undang i: tidak membawa perobahan? lain dalanm ko-
”uﬁrffrl1“\ﬁﬂwﬁi dul

ooy“wu_ sementara, \(k
ng d@k??ﬂn” diborikan' atas pensiun), djika £i1d
"": l I'l, 1:)0.'_ U bo_ ;

L

i
ind,

somontara, Semua poraturan? mol
a, (ketjuali jang berhubungan

il

‘JL;

T MENTLRI UsUSLN PLGAWAT,

Untuk salinan b ata
Klerk=Kepnla

Jf)
AN
2
&

ﬁ (i.t-o.

+) Hal ini berarti, Wmhwa pegawai pensiunm, jong skord jakan komba-
1i berdasarkan “oo,l 8 ajot Te gari '.a otommtwh_Llp“*
mempartingsi dasar pensiunnja. Untuk maksud crcia scbelum ja
harus ’1Sﬂ~“ﬁ+ <omL 1i dalam djabatan totap, monurut surat-cdaran
Perdana=lionteri t“ﬂPFul 9 Djanuardi 1951 No, 453/51, atou dengon
ment jabut pensiunnja dis csuaikan scluruhnia dalom P,G.P. scbagai

pegawai scmentora, -

{1
SWP‘T




KLILNTERIAN .4k UaNGAN
DJdaXagdtT

i e o : : v . ; iy d
llo, i 302762/ P KN, el < S L
7 / N ' . DJnlu;dTn, 9 qusamb or 1952._
Lompiran § 1=
Porihal : Ponotoﬁgﬂn iuran pons siun
(‘\an rn-v N-(\F(\ ﬂj u-| I)—1 '] ol I_ .o % i
nurut UU No,20 tahun 1952.- AR TR

"""""" Sormia Kepala Kantor Pusat Porben-

daharaan,

1

fa clah diketahui, dengan K“Wuﬂrngﬂ Und g -undang
2, Jjang dilampirkan, mengenail pensiun Pegawail Negoe-
criua peraturan~-peraturan 1ain Jang burtﬂlﬂwn dengan
33 pada para bekas logﬂwa; Negeri Sipil, soperti
tertjantum gn*qm btul 1926 Wo, 550 schagaimana telah' diubah dan di-
kemudian, boegitu pula to*"‘u an Ponorintah R.I. (bentuk lama)
‘hun 19b9,'pﬁd& tuA“gll mulai berlakunja Jnnwnp undang No.

N

_‘

24 Inﬁ borarti bahwa sedjak dikeluarkannja Undang? itu,
J”Wtd tonggal 21 Oktobor 1G5, maka tiada suatu po"ﬂtuﬂﬁﬂ nt”u un-
ang-undang lain jang beor u mengenai pemborian pensiun’ kepada boe-
kns para chawai Hegord Sipil R.I,, selainnja Unda ng? No. 20 teh,
t_htus, j:mg berlaku torhadap semua golongan Pegawad Nogerdi, djadi
*had ' ng tadinja meomba jar iuran pensiun berdasar-
« (Jdogja) dohulu No, 3k, - terhadap mere-
:t0”= rha ka jang dahulu

: L, Jane dimnksudkan dengan "pegawai somentara’ da
No., 20 tadi ialah scorang pegawal Jung telah diangkat dalam
"djabatan organik™, ialah suatu dgﬂhatan Jong telah dltetupkan
lam peraturan gadii jang berlaku (jaitu P.GP:) da
menurut peraturan gadji tsb, Scland jutnja djal
Oleh n}@qu&l somentara® tard harus bormasik
maei) jang telah ditentukan,

Dari uraian dimuka tentoang arti "eogoawai somentara® da-
lam hal jang borkenaan, maka terang kiranja bagi saudara, nhwa po-
sawai-pogawai torschut dibawah ini tidaklah tormasuic Tpogawal sonen-
tara”™ scoperti dimaksudkan diantas, jakni

V\’
~ e

a.  pegawal bulanan (maandgelder
be  pegawai/ pekerdja hnrlhn'

c. pogawai/pekerdja jang Li)ori upan menurut d jumlah &
' JOkO”Cj?'

ds mercka ja ng digad ji monurut peraturan upnh sotempab;
Qs - DPOEAWHL siunan jang dipekordjokan kembali nRerina
. .
: thuJ(ngan (toolagh) diatas pensiunnjag
At 4

f. pegawai jang mi:ﬁkwvdjﬁmun atas ikatan dinas untuk waktu Jjang
terbatas (kortverbanders) dengan mencring tund jangan ilkatan-di-
nas (kortverband- to\iabo), Jjang dinnksudkan scbagai somnd

e DA R T or R ST, ST B L W e T Al e gl R e R e




bolum capat kemi. tegaskan disini, walaupun dalanm pasal 1 ajat (1)
“39n Al L ™ 2 P s b PN ~ < r
huprul 4 dapi L.P. No., 19 tadi telah ditjantumkan dengan terang,
bahwa pegawal . Negeri jang dimaksudkan dalam PP, itu ialah cgawal
Ny . . s, N3 . ¢ . 3 -
Negeri menurut Peraturan Ponsiun Pegawal Nogoeri Sipil jang Lorlaoku,
L N -~ o (13 e M e {- 3 ~
jaitu pada waktu sckarang UV Ho, 20 torscbut diatas.

Untuk mendapat kepastian, pula oleh karena hnl itu tidak
ha

Loransuis tuﬁﬂb—nudou'uuu tQOMp\uvxt1b) kami, malka hal jong borke-
naan kami adjukan kopada Kepaln Kantor UPUS“" Pepawal di Djakarta
! ini No, 30“7M1/P K1 jang, salinannja nen jorea

onean s r“t kami tiarl dn
o [

Wy 5 - fol A L ; Wy
otolah kami terina J‘Wuhu‘ dari

b i A 4 -~ 0] =
segorn akan Yami sampaikan kopada saudar

Sclamn dari kKami belum diterimn petundjuk-potundjuk seporlu-
nja, maka dari pegawai Nogord S“W@ﬂt&”ﬂ tormaksud untuk scmentarn
Jangan dl““bonﬁkin iwrane gund ponsiun djanda dan tundjangan anak
}\tlm-plﬁtu.

5.Ketjuall sval Jang diuraikan pnda aj vt L dimuke dalan hubu-
ngan dcnran P,P. No,19 th., 1952, dapat kaml teogaskan disini bahwa mo-
nurut keterangan dari Henteri Urusen Fegawad dalam surat-odarannjo
ta“;*“l ll Nopember 1952 No, I, 25- 37—77/nw.p14—h», jang salinannja
Lampirkan, dalam kedudukan pegowail gementara tidak ada perobahan?
lain, vol“ mJja apa Jjang segah diteontukan dalam pasal 1 Ul No., 20
ahun ind,
6.0lch sohah paca

; E

lai berlaku 1&@& nao

oy

b
-~

al 20U tash, ﬁitotaoban baohwa UU itu M-

! sgal 21 Oktober 1952
n nr undang ita harus
GGy euie milax

crbor 1952'“2‘hu%ung dengan sosuntu
Dﬁda saktunja, maka hondaklah iuran
\ iULuﬂ—~hT?H rnicngenai masa dinuka

l_J

.- o“oLkundu pongud*ﬁh*ﬁn JU Do, 20 tormaksud -
Lan ponofong[puutra 3¢ hosa“ iap-tiap bulan 2% di-
asa vulanan, djuga seaegar 2‘ sampail iuran-iwr-an
C’.ibﬂiﬁf.ﬂ sama S(,z..dlin f:_ LED
Su‘crap030rlu it jatat disini bahwa djunlah iuran-pensiun
tunggakan mongonal m”‘ﬂ—nﬁ”ijﬂ dimuka 1 Jowomhc lOS? dalam nosa
mana jong bersangkutan dikordjaokan schagai DOF“' ouqontﬁﬂ' £ 5
scporti termaksud pada pasal 2 ajat (1) Thuruf | Ny iy dan/atau d dori
UU No.. 20 tgb., ditetapkan dO?RCI surat koputusan Kepala Kantor Uru-
san Pegawai atas u&ul dnn bahon? drri Kementorian/Djawatan jang ber-

QuHCkuudn.

8."engonai pembukuan pemotongan? iuran guna »ensiun cendird
n s pada ajat 6 dﬁn 7, dipermaklumkan schera-

Inri kami belum diberikan ketentuan-keteontuan

\ r
maka kepala-kepala poembukuan jang hingga kini dipakai,
l_

Q.Kepada s cgonap pombuat daftar-gndji dalam lingkungan-pemba
11“ﬁn kantor bdr. hendakn ja diberikan koter an. /"PtUﬁu]uk? uQLJh
pn g

audnra memaklumi, selandjutnja memperhati-

ah agar S
egtinja.

\n
g0 vimana m

uk salinan jang sama bunjinja, Kenala D jawata
Klerk-Kopala Perbendaharann dan rﬁﬁO Negori

dto.{ R. Tjahjono).
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TiMBUS AN dikirimkan kopada @
» Dowan Pengawas ‘Keuagnn di Bopor
. Swmu“ Komenterian, dengnn permintasn supaja disampnikan
kepnda Djawatan? ﬁuato"Z dalam ling kuamﬁnp1 nnsing?
n

3. Semua Gubernur di DJ‘Wg, Sumatera, Kalimantan, Sulawosi,
Unluku dan Sunda-Ketjil; :

. Kopala huator Urusan }o:awai di Djakart

5. Dircktur ﬂntov Dana Pensiun & ;OFJQKT‘tu,

&, WIakil Dircksi Dann Pensiun Iﬁéo nesia di Bandung;

7.‘uomua PornsaLaan?/ﬂvfw"L“n Pemerintoh dengan pOTbu" aho-

aan sondiri;

8. Kepala Djawaton Po*bonnuhﬁraan Puu“ uomcntori.l Portaha-

nan di Djakarta; ;

9. Kepala ™D }OQ siun Mulitor D D.n.u A D a

tuk dipe an sckedar mongenai og1Wﬁ1
L’I’l"k"u‘. san Kementorian Portn hmmu

10,5 0mua Acyalp Kantor Pengawas dan
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TURUNAN DARI "SUARA RAKJAT2 tg. 18 Maret 1952, " Plet-Seeti.

" BERATURAN PEMERINTAH No,19 TAHUN 1952 tentang "
PUMBURIAN PINSIUN KSPADA DJANDA DAW
TUNDJANGAN K.PADA ANAK JATIM PIA-

TU PEGAVAI NuGeRI S I P I L.

Pasals 1 “é“ﬁﬂUJL?n+.J“x.
Arti pegawal Wegeri, isteri dan an a k « [/ Leval luf fiig |

T )

‘ (1). Pegawai jang dimaksudkan dalam Peraturan ini ialaht a.Pegawal Teger
‘ menurut Peraturan Pensiun Pegawal Ebgar&jﬂtpti je berlakuj b, Mereka jg pada
& tu atau sesudai mulai berlakunja Peraturan ini diberhentikan dari djabatan /e
dengan mendapat pensiun dan jang hingga saat pemberbentian itu termasuk golon
tab dalam huruf a.
(2), Isteri jg dimaksudkan dalam Peraturan inil ialah isteri pegawal jang
kawin dengan sjah.
(3). Anak jg dimaksudkan dalam Peraturan inil ialah anak pegawai dari per
winan jang 2jah dan anak Jang disjshkan menurut Undang-2 legara.®
Pasals 2
Gadji.
Jang dimaksudkan dengan gadji dalam Peraturan ini ialah gadji menur
Peraturan Pensiun Pegawa{{ﬁagv:t—stpii jang berlaku.
- Pasal: 3
(1) . Pegawai laki2 menurut peraturan?® jang ditentukan dalam Peraturan in
dapat menundjukk sepmang isteri atau lebih sebagal jang berhak mencrima pensi
dan seorang anak atau lebih sebagai jang berhak menerima tundjangan, ;
(2). Pegawai wanita mempunjai hak tersebut dalam ajat 1 diatas untuk ana:
anaknja.
23). Tjara menundjuk itu dilakukan menmurut peraturan penglaksanaan, Jjang
| kan ditentukan kemudian.
: Pagaly 4,
Juran - Juran
(1). Pegawai diwadjibkan membajar iuran untuk pensiun djanda dan tundjan
anak, jang selandjutnja disebut "Iuran biasa"., Iuran biasa itu tiap bulan dip
tong dard gadji,uang tungou, dan lain2 penghasilan jang bersifat gadji untuk .
tu djabatan utema atau pensiun pegawai dan berdjumlahs
a. Untuk pegawal laki2 7%,dg ketentuan bahwa presentasi ini dinaikk
dg 2% untuk tiap isteri lebih dari satu jg ditundjuk sebagzal jg

;G : hak mendapat pensiun, terhitung dari bulan berikutnja saat menun
_ " djukkan itu mulail berlakw, dg ketentuan bahwa untuk maksud ini ¢
i akan dipotong lebih dari 11%.

| b. untuk pegawai wanita 2%.
(2), Kewadjiban membajar iuran biasa berachir mulai bulan berikutnja bul
pegawal.
a. tidak lagi menerima penghasilan termaksud dalam ajat 1;
b. mentjapal umur 60 tahun dan waktu itu tidak mempunjai isteri jg .
hak menerima pensiun dan/atau anak jang berhak menerima tundjang
¢. sesudah berusia 60 tahun, tidak mempunjai lagi isteri jg berhak
pensiun dan/atau anak Jang berhak atas tundjangan.-
(3). Bagi pegawai jg tclah mentjepail umusir 60 th,kewadjiban membajar iur
biasa jg telah berachir tidek dapat dimulai lagi.-
4§. Pegawal jg diwadjibkan membajar iuran biasa disebut "pembajar iuran
wadjib" .= o 2y
-J Pasaly b.
(1), Pegawail jg mendapat kenaikkan gadji, diwadjibkan membajar iuran Jg
landijutkan disebut "iuran luar biasa" sedjumlah perbedaan antara gadji baru
l gadji tertingsi Jjg pernah diterima seclama mondjadi pembajar iuran wadjiby
(2), Dalam hal gadji termaksud terashir berdjumlah lecbih tinggi, maka ti
dipungut iuran luar biasa, '
(3). Iuran luar biasa itu dipotong sckaligus dari penghasilan untuk bula
kenaikkan gadji dan dari djumlah jang dipotong itu tidak dipungut imran bias
Pasals G.-
o (1). Untuk tiap2 psnundjukkan scorang isterl sebagal jg berhak mcperima
siun, pembajar furan wadjibd bharus membajar iuran jg selandjutnja disebut "Iu



. O

(4). Iuran ini wadjib dibajarkan pada waktu penundjukkan akan tctapi dap
dipotong dari penghasilan termaksud dalam pasal 4 ajat (1) dengan sebanjak-
36 angsuran bulanan Jang sedapat mungkin sama besarnja dengan memperhatikan

“tentuan dalam pasal 12,

; (5). Apabila kewadjiban membajar iuran biasa berachir maka pcmotongan iu
'pikah dari penghasilan tersebut dalam pasal 4 ajat (1) dihentikan, tetapi d
lai lagi djika jang berkepentingan mcmbajar iuran biasa lagi.’ ’

= KEMUNGKINAN UNTUK MRDJADI PUMBAJAR IURAN SUKARGLA =

(1). Apabila pada atau sesudah waktu berlakunja peraturan ini kewadjibar
tuk membajar iuran bigsa berachir, maka (bekas) pegawai, djika menghendaki,
pat meneruskan pembajaran iuran untuk keperluan pemberian pensiun djanda ke
da isteri (isteri2) jeng pada waktu berachirnja kewadjiban termaksud telah
tund juk sebagal jang berhak menerima pensiun atau jang harus diang;ap seden
dan /atau tundjangan anak jatim piatu kepada anak2nja jang berhak meneriman
Kohendak itu harus dinjatakan dalam waktu 6 bulan sesudah waktu tsb dengan
ra iang akan ditentukan lebih landjut dalam penglaksanaan peraturan ini.

2)« DJikalau bekas pegawal termaksud dalam ajat (1) meninggal dunia dal
waktu tsb, pada ajat itu dan sebelum meningsalnja tidak menjatakan kehendak
untuk meneruskan pembajaran iuran, maka sckalipun demikiandd” dianggap sebag
telah menjatakan kehendaknja scbelum waktu itu berachir.

(3), Dalam peraturan ini mereka jang menurut ketentuan2 dalam ajat2 tsb

atas telah atau dianggap sebagai telah monjatakan kehendaknja untuk menersu
pombajaran iluran, selandjJutnja disebut "pembajar iuran sukarcla",.-

(43. Eatuall ketentuan? dalam ajat2 dibawah ini, pembajar iuran sukarels
rus membajar iuran biasa menurut presentaei2 tsb. dalam pasal 4 ajat (1) dsa
dasar untuk menghitung pensiun djanda pada waktu ia berhenti membajar iurar
bagai pembajar iuran wadjib.

Apabila ia sebagal pembajar iuran wadjib membajar iuran biasa dari
siun, maka scbagal pembajar iluran sukarela ia harus membajar iuran biasa it
dari djumlah pensiun tsb.Selain dari itu, pembajar iuran sukarela diwadjibk
?embajar iuran nikah jang dahyplu olehn]a sebagail pembajar iuran wadjib belu

ilunasi.

(5). Bagli pembajar iuran sukar:la jang ketika im berhenti mendjadi pemba
iuran wadjib tidak mendapat pensiun, tetapli djika ia diberhentikan dengan k
mat dari djabatan Negeri, seharusnja telah berhak memperoleh pensiun berdas
kan Peraturan Pensiun jg dahulu berlaku terhadapnja, maka iuran biasa tsb d
lam agat dimuka dihitung dari 4 jumleh pensiun jg termaksud.

., (6). Pembajar iuran sukarela jang tidak membajar iuran dari pensiun Jang
fihlu telah diperoleh atau dari pensiun seperti termaksud dalam ajat dimuka
djika menghendaki dapat membajar iuran dari djumlah jg lebih rendah daripad
dasar jang ditentukan dalam ajat (4) diatas, akan tetapi djumlah itu tidak
leh kurang dari Rp. 100y~~"

d Dasar untuk membajar iluran ini dihari kemudian tidak dapat dinaisks

(7). Djika pembajar iuran suka rela hendak mempergunakan hak tsb dalam &
6, maka ia harus menjatakan hal itu dalam pemberitahuan termaksud dalam ajsa
(1) atau apabila kclak ia hendak menurunkan dasar iuran, dengan pemberitahu
serupa itu djuga, dalam hal mana tiap kali harus dinjatakan dasar iuran Jar
d ikehendakinja. v

(8). Setelah pembajar iuran sukarela jg tidak membajar iuran dari pensi
jang tclah diperoleh atau dari pensiun termaksud dalam ajat (5), mentjapal

mur 50 tahun dan telah membajar iuran sekurang2nja selama 30 tahun, maka 4]

~ lah luran diturunkan mendjadi separoh dari djumlah iuran jang hingga waktu
Jv-bajarnja, terhitung mulaili bulan berikutnja bulan sjarat2 umur dan masa kerd

tersebut dipenuhinja. ,

(9). Pembajaran iuran biasa bagi pembajar iuran sukarcla dihitung mulai
lan berikutnja bulan ia berhecntl sebagal pembajar iuran wagjib.-

(10). Djixalau pembajar iuran sukarela harus membajar iuran berdasarkan X
tentuan dalam ajat (6), maka pembajaran iuran itu berlaku mulai bulan berik
nja bulan pemberitahuan jg bersangkutan diterima.

(11). Keharusan membajar iuran biasa olch pembajar iuran sukarcla berachi

a., pada bulan waktu ia m¢ndjadi pembajar iuran wadjib lagis

b, pada bulan sesudeh bulant 1l,.,ia meninggal dunia.2.surat permohona

mengdehiri pembajaran iuran diterima,3. ia tidak mempunjai lagi i
terl jg pada waktu berachirnja kewadjiban mcmbajar iuran biasa t
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(12), Mulai ia tidak lagi diharuskan membajar iuran biasa, maka jang berk
pentingan dianggap bukan lagi pembajar iuran sukarcla,

Iuran biasa dan angsuran2 iuran nikah Jg pada ketika tsh., diatas ma

harus dilunasinja, dipungut dengan potongan 5/100 dari penghasilan jg kelak m

kin diperolechnja scperti termaksud dalam pasal 4 ajat 1 atau dari pensiunnja i

.pun dari pensiun/tundjangan jang diberikan kepada keluarga jz ditinggalkannja

Pasal: 8,
PINUDJUKKAN ISTERI.

(1)« Djikalau seorang pembajar iuran wadjib meninggal dunia, maka iteri
igsteri2 jg teclah ditundjuk sebagai Jg berhak menerima ponsiun, dan penundjukk:
itu maslh berlaku atau jang dilanggap sedemikian scperti jm termaksud dalam aj:
(6) pasal ini berhak mendapat pensiun,

(2)« Penudd)ukkan seorang isteri sebagal jang berhak mcnerima pensiun ha
dapat dilakukan olch pembajar iuran wadjib, jang belum mentjapal umur 60 tahw

(3)« a. Penundjukkan scoranz isteri atau lebih sebagai jang berhak mener:
pensiun harus dilakukan dalam waktu 6 bulan sesudah saat terdjadinga kemungki:
me lakukan penund jukkan itu.

b. Penundjukkan jaeng terlambat masih dapat diterima dalam 1 tahun s¢
dah waktu jang ditentukan diatas,

c. Tiap? penundjukkan terlambat dikenakkan"denda penundjukkan" sebes
104 dari iuran nikah, apabila kclambatan itu disebabkan olch kclalaian sendiri

' Denda dipotong dari penghasilan termaksud dalam pasal 4 ajat (1) der

sebanjakenja 10 angsuran bulan jg sedapat mengkin sama besarnja.

d+ Pecnund jukkan jang diadjukan sesudah waktu tersebut dalam ajat b -
daek dapét diterima. i

(4). Tiap2 penundjukkan isteri sebagai jang berhak menerima pensiun dian
gap terdjadli pada waktu diterimanja pemberitahuan dan berlaku mulai saat term:
sud dalam pasal 6 ajat (1).

(8). Barlakunja penundjukkan seorang isteri Jg berhak menerima pensiun be
achir:

a. djikalau perkawinan dengan s corang isteri itu terputus mulai dari hari pen
raian itu berlaku (kjahj

b, setelah jang berképentingan tidak lagi mendjadi pembajar iuran wadjib deng:
tidak adaxpemumtvkaxxizizzrizsakaza mengurangl ketentuan dalam pasal 7.

(7). Djikalau seorang pembajar iuran wadjib Jjang beristeri meninggal duni
sedangkan tidak ada penundjukan isteri sebagal jang berhak mecnerima pensiun ,m
Jang dianggap telah ditundjuk sedemikian ialah isteri jJang pada waktu itu diks
winkanja atau, djika ia beristeri lebih dari ssorang, isteri Jang pada waktu :
paling lama dan tidak terputus putus dinikahnja.

c¢nund Jukkan ini dianggzap terdjadl pada saat meninggalnja pembajar |
uran wadjib, Untuk penundjukan itu diharuskan pula pembajaran iuran nikah ses:
dengan ketentuan dalam pasal 6 dan denda penundjukan sesual dengan ketentuan ¢
lam ajat (3) huruf o apabila pembajar iuran wadjidb moninggal dunia sesudah wal

tersebut dalam ajat (33 huruf .a.

Pasal: 9.
' PERHITUNGAN PiNSIUN DJANDA. '

(1). Besarnja pokek pensiun djanda adalah 20% dari gadji jg terachir dite

" ma oleh pembajar iuran wadjib jang meninggal atau, apablla menguntungkan, dar:
- pertengahan djumblah gadji jamg tertinggi dan gadjiR terdakatnja jg diteriman,

untuk 12 bulan.

(2). Ponsiun djanda termaksud dalam pasal 8 ajat 1 ditctapkans
a. untuk scorang isteri Jang berhak atas pensiun, sebagal peko pcnsiun djanda.
b. untuk lebih dari seorang isteri,sebesar 2 kali pensiun djanda jang dibagik:

rata kepada isteri. A
(3). Djumlah pokok pensiun scerang djanda tidak kurang dariRp:éEEB-
( duapuluh lima rupijsh) sebulan. Sl
Plsal! ; .

(1), Isteri atau isteri2 seorang pembajar iuran sukarcla seperti termaksi
dalam pasal 7 ajat (1) berhak mendapat pensiun, djika suaminja pada waktu men
galm dunia masih mendjadi pembajar iuran sukarcla.

(2). Djumlah pokok pensiun djanda pembajar iuran sukarcla adalahi
a. Djika suaminja mcmbajar iuran seperti ditentukan dalam pasal 7 ajat 4,5 da
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berhak menerima tundjangan ketjuali apabila.

a, anak anak itu pada waktu pegawal atau bekas pegawal meninggal dunia tel:
mentjapal umur 21 tahun penuh,

b. telah memegang djabatan pada pemerintah dengan mendapat penghasilan pok
sebesar Rp. 150,-- sebulan. ‘

¢. berkaWin,

(2). Dengan menjimpang dari ketentusn dalam ajat (1) sub.a.maka djuga
nak pegawal atau bekas pegawail jang meninggal dunia, Jjang tclah didaftarka
berhak menerima tundjangan selama ia masih beladjar pada sekolah menengah ¢
belua mentjapai umur 25 tahun,

(3)» Zang didaftarkan sebagai jang berhak menerima tundjangan anak jai
platu secperti termaksud dalam ajat diatas ialahs
a. anak2 jang dilahirkan pada atau s csudah saat peraturan ini mulai berlakt

badap pembajar iuran jang bersangkutan dari perkawinannja dengan scorang
teri jang ditundjuk sebagail Jang berhak menerima pensiun atau jang dian
gcdemikiang

b. anak? georang pembajar iuran wadjlb jang dilahirkan secbeclum waktu perati
ini mulai berlaku terhadepnja dari perkawinan dengan isteri jang pada w:
Jjang telah ditentukan dalam pasal 8 ajat (5) huruf a dan b ditundjuk secl
Jang berhak menerima pensiun atau Jang dianggap sedemikiang akm

ce. anak?2 seorang pembajar iuran wanita, :

(4). Jang dianggap dilahirkan darl pervkawinan ialah anak2? Jang dilahiz
selama perkawinan itu atau selambat lambatnja 300 hari secsudah perkwwinan i
terputus.

(5). Tiap2 pendaftaran seoran; anak scbagai jang berhak menerima tund;
an dianggap telah terdjadi pada dan berlaku mulai dari heri diterimanja kef
rangen? untuk pendaftaran itu.

(6) Keterangzan? itu wadjib dikirimkan dslam waktu jang ditentukan da!
ajat (7) pasal ini oleh pembajar iuran jang bersangkutan atau, apabila ia
meninggal dunia dalsm waktu itu, oleh atau atas nama ibu daril anak jan: beai
pantingan. ;

(7). Poengiriman keterangan2 pendaftaran anak sebagai janzg berhak meone:
tund jangan jagin platu harus dilskukan,

a. bagl anak? jang dilahirkan pada atauessudah waktu berlakunja peraturan i
terhadap pembajar iuran Jang bersangkutan dalam waktu 6 bulan sesudah ke
hiran,

be bagl anak? Jang dilahirkan scbelum saat mulai berlakunja peraturan ini |
hadap pembajar iuran jang bersangkutan dalam wakiu 6 bulan sesudah saat

(8). Djika keterangan2 pendaftaran untuk scorang anak tidak dikirim d
waktu jang sudah ditentukan, maka apabila k¢lambatan itu disebabkan olch ke
laian sendiri dikenakean denda pendaftaran sebesar 1% gadji pembajar iuwran x
waktu permulaan kewadjiban pendaftaran anak Jang bersangkutan untuk tiap2 1
lan kelambatan.

Apabila pada waktu itu pembajar iuran tidak manerima gadji, besal
denda pendaftaran itu ditetapkan berdasarkan gadji terachir jang diteriman,
Pecmba)aran denda ini dilakukan dengan angsuran bulanan Jg besarn]
paling tincgi 2% dari penghasilan (termasuk pensiun ) sebulan, termaksud de
pasal 4 ajat (1).
#asals 12,
; IMUNGUTAN BUNGGAKAN IURAN.

DAN penghasilan termaksud dalam pasal 4 ajat (1) tidak boleh dipetong lebil

ri 154 untuk semua iuran dan penjitjilan tunggakan iuran, Xxkjumii terketju

untuk iuran luar biasa.

Pﬂsall 1.
Iuran2 dan dendanja jang belum dilunais pembajar iuran pada saat meninggalr
dipetong dari penghasilan jang diberikan menurut peraturan ini kepada lkeclue
ga Jang ditingzgalkan dengan angsuran bulanan ssebesar 10% dari penghasilan ]

Pasal: 1l4.

PPRHITUNGAN TUNDJANGAN AWAK.
(1). Dasar untuk menghitung tundjangan anak jatim (piatu 1alshs

a. Untuk anak?2 seorang pembajar ifuran laki2 scbesar pokok pcnsiun djanda je
ditetapkan menurut ketentuan dalam ajat (1) dan (3) pasal 9 dan ajat (3)
pasal 9 dan ajat (3) pasal 10, atau apabila tidak ada isteri Janz berhal
menerima pensiun sebesar pensiun djanda jang seharusnja ditetiapkan untul

seorang djanda. : "
b. Untuk anak® seorang pembajar luran kakkfxsxkezaxxpelukxpepinmrdiAndaxd:



Untuk dmpat anak 55% dari dasar jang dimaksud dalamagat (1,

Untuk 1lima anak atau lebibh €0% dari dasar jang dimaksud dalan

b. 4pabila seorang pcmbajar iuran wanita meninggal dunia, makdat(.
anakZnja eelama ajabnjs mondjadi pembajar iuran berdéasarkan peraturan ini Dt
ri tundjangan menurut perhitungan diatas, '

(3). Besarnja tundjangan untuk anak? jang tidak termasuk dalam a jat (2):
lahs

Untuk 1 anak 40% dari dasar jang dimaksudkan dalam ajat (1); .
Untuk 2 anak 70% dari dasar jang dimaksudkan dalam ajat (1);
Untuk 3 ansk 1004 dari daser jang dimaksudkan dalam ajat (1)}
Untuk 4 anak 115% davi dasar jang dimaksudkan dalam ajat (1)
Untuk 5 anak atau lebih 120% dari dasar jg dimaksudkan dalam ajat (

(4) . Kepada anak® jang ibu dan ajahnja mendjadi pembajar iuran dan kedus
nja sudah meninggal dunia, hanja diberi satu tundjangan a tas dasar jang lebd
menguntungkane. :

(5)« Tundjangan untuk anak? jang ditinggalkan oleh scorang pembajar iurs
dan jang berlainan ibu/ajahnja, ditctapkan untuk tiap2 golongan anak jang se
bu ajah tersendiri, dengan ketentuan bahwa perubahan dalam djumlah anak dals:
gesuatu golongan tidak mempengaruhi djumlah djumlah tundjangan untuk Bolenge
anak lain, kKetjuali dalam hal tambahan anak termaksud dalam pasal 17 ajat (]

(6)+ Djumlah semua tundjangan tidak beleh melebihis
a., djumlah dasar untuk menghitung tundjangan termaltsud dalam ajat (1) selan:

sih ada scorang isteri jang borhak menerima peneiun djandaj
b, dua kall dgumlah dasar itu dalam hal tidak ada lagi isteri Jjg berhak mene
wma pensiua djanda,

(7). Apabila batas2 djumlah semua tundjangan tersebut dalam ajat (6) dil
paul, maka tundjangan untuk tiap2 golengah anak dikurangi sedemikian rupa hi
ga imbangan perhitungan meonurut ajat (2) atau (2) tetap sama.

Pasals 15.
PIMELRIAN PUNSIUN DJANDA DAN TUNDJANGAN ANAK.
(1) Pensiun djanda Gan tundjangan anak jafim pilatu berdasarkan peratur:

ini diberikan atas permint dari atau atas nama Jaq? berhak menerimanja o!
Kepala Kantor Urusan Pegawai] - Yupoladasck M. I ar.
A 2), Permintaan itu Tus disertal keteranganasli atau jang dapat dite:

sebagai penggantinja untuk membuktikan hak atas pensiun/tundjangan termaksud
Pagals 16,

Apablla penctapan pensiun Cjanda atau tundjangan anak jatim piatu ¢

mudlan hari ternjata salah, maka penetapan tersebut harus diubah scbagaimar

- mestinja dengan s urat keputugan baru jang memuat alasan?2 perubahan itu, der
kstentuan bahwa kelebihan pensiun/tund jangan jang mungkin telah dibajarkan,
dak dipungut kembali sedangkan jang kurang diterima swiw sclama 8§ tahun te:
chir diberikan kcpada jang berkepentingan dengan tddak ditambah bunga.

s Pgﬂa;l l a : .

(1). Pensiun djanda dan tundjangan anak jatim piatu berdasarken peratu:
ini diberikan mulai bulan berikutnja bulan hak a tas pensiun/tundjangan itu
dapat oleh Jang bersangkutan dan bagi anak® jJjang dilahirkan setelah pembaj:
iuran meninggal dunia mulai bulan berikutnjae bulan anak itu dilahirkan,

(2). Apabila pendaftaran anak jang dilakukan sesudah meninggalnja pemb:
jaram iuran, tidak terdjadi d alam 6 bulan sesudah anak itu dilahirkan, mek:
tundjangan anak itu dengen menjimpang dari ketentuan dalam ajat (1) diberil
mulai budan berikutnja buvlan keterangan? pendaftaran diterima,

(3). Pcmbajar pensiun/tundjangan dilakukan tiap2 bulan mecnurut petundj
penglaeksanaan jang akan ditetapkan lebih landjut,

(4) . Pensiun dan tundjangan itu dibajar sampai dengan bulan meninggaln,
Jang berhak atau berachirnja hak atas pembajaran itu,

/ (5). Pensiun djanda dan tundjangan anak jatim piatu jJang tidak diminta
lam waktu 5 tahun sesudah pensiun/tundjangan itu dapat diterima, tidak dib:
jar lagi. :

Poszls 18,

(1). Pensiun djanda jang ditetapkan menurut peraturan ini tidak d ibaja:
kan, djika djanda itu berswami lagi, mulai dari bulan setelah perkawinan if
terdjadi.

(2). Djikalau perkawinan tersebut diatas terputus, maka terhitung dari
lan berikutnja bulan terputusnja perkawinan itu djanda Jong bersangkutan di
menerima lagli pensiun jang teleh hilang atau djiks menguntungkan kepadanja
berikan pensiun jang menurut peraturan ini dapat diperolehnja karena perka
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rangan? jang diberikan oleh jang bersangkutan t idak benar.
Pasals 20,
ERHINDAHAN HAK PINSIUN,

{1). Hak atas pensiun atau tundjangan Jjang ditetapkan menurut peratua
ini ticuk d apat dipindaiikane.

(2). surat penetapan pensiun atau tundjangan b oleh dipergunakan untuk :
gungan guna mendapat pindjaman dari szlah suatu bang jang ditundjuk oleh M
teri Kouangan,

(3}+ Djika jang berhak moacrima pensiun atau tundjangan velah memberi ]
sa kepada orang lain untuk mencrima pensiun/tundjangan itu, maka sewakiu2
rat kuasa itu dapat ditarik kcmbali,

(4). Semma perdjandjian jang bertentangandengan jang dimaksudkan dali
daxaxx ajatl diatas tidak mempunjal kekuatan hukum,

Pasali 21, : g ety 44
FOMBUEAAN JURAN,

Iuran< jang dipungut berdasarkan peraturan ini dibuicukan s cbagai )
nerimaan Dana untuk djanda dan anak jatim pilatu pegawai{@eé@g%gﬁlﬁiii Pens;
djanda dan tundjangan Jatim piatu Jang diberikam berdasarkan peraturan ini
pengeluaran? berhubung dengan penglaksanaan peraturan ini dibebankan pada I
na tsb,

Pasals 22.
PLTUNDJUR PITUIDJUK PUNGLAKSANAAN, M
UNTUK menglaksanaken ketentuan2 peraturan inig diadakan seper lusn
tund juk2 penglaksanuvan jang akan ditctapkan oleh Mentéri Urusan Pegawai de

4~k permufekatan Menteri Keuangan. v 7

Pasal: 23.
PERATURAN PLRALIHAN.

(1) Mulai hari berlakunja peraturan ini, hak2 dan kewadjibanZ mercka
hingga waktu itu mendjadl pembajer ivran berdasarkan salan satu peraturan j
siun djanda tundjangan onak jatim piatu jang hingga hari itu berlaku terha
Negeri 8ipil, diatur menurut peraturan ini.

(2)s Isteri (isteri2) jang ditundjuk sebagai jang berhak menedima pe)
un atau Jang dlanggap scdenikien berdasarkan salah satu peraturan lama, dij
dang begitu pula menurut peraturan ini,

(3). Anak2 Jang teolah didaftarkan atau s eharusnja telah moupun dapat ¢
daftarkan berdasarkan salah satu peraturan lems masing2 dianggap tclah ata

masih harus didaltarkan menurut peraturan ini,

(4) . Perhadap djanda dan snak Jjatim platu pembajaran iuran jg meningg:

ffuunia sebelum tanggal berlakunja peraturan ini, tetap berlaku peraturanz 1l

(6) . Mereka %crssbut dalam ajat (1) dibebaskan dari pembajaran ifuran
kah untuk isteri jang pertama ditundjuk mcnurut peraturan ini,

(5)« Apabila pegawai Vegerl Jangz hingga hari mulai berlakunja peraturi
ini mendjadi pembajar iuran berdasarkan "Reglement van het weduwen e¢n wezq
fonds voor Turopheesche Burgelijke Landsdimnaren" (Stasatsblad 1935 no.600,:
bagaimana telah d iubah dan ditambah) meninggal dunia dalam waktu 2 tahun s
dah hari terscbut, maka kepada djanda dan anaknja, djika menguntungkan, daj
diberikan pensiun dan tundjangan memurut lama itu.

Pasals 24,
MULAI BURLAKUNTA PERATURAN,

PERATURAN INI MULAI BURLAKU PADA TANGGAL 1 MAR:ET 1958.
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Jang menurun,
Peg.Urusan Pegl





